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MASALAH KENABIAN

Pendahuluan

Sebelum kita membahas soal ada atau tidak adanya nabi
sesudah Nabi Muhammad saw. lebih baik diterangkan dahulu
ta'rif (definisi) nabi dan rasul itu.

Biasanya nabi dita'rifkan begini : Seorang laki-laki akil-baligh,
mereka (bukan sahaya) berbudi pekerti baik (sidik, amanah,
fathanah), diturunkan kepadanya wahyu syariat. Jika ia disuruh
menyampaikan wahyu itu kepada ummat, rasu! namanya dan jika
tidak maka nabi namanvya.

Adapun vyang dikehendaki dengan nabi dan rasul menurut
ketetapan syara’ dan yang ijmak (sepakat) atasnya segala ulama
syari’ah (yaitu manusia yvang laki-laki merdeka sempurna akal
yang bersifat dengan sifat-sifat kesempurnaan manusia), diwahyu-
kan Allah kepadanya dengan hukum-hukum syara' vang diturun-
kan Allah kepadanya segala yang tersebut (hukum-hukum agama)
inilah dikatakan nabi. Dan jika disuruh Tuhan ia menyampaikan
syari’ah-syari"ah itu kepada ummatnya maka nabi itu bernama
pula rasul.

Jadinya nyatalah tiap-tiap manusia yvang berpangkat rasul
itu dia nabi, dan tidaklah tiap-tiap orang vang nabi itu berpang-
kat rasul, dan berhimpunlah pangkat yang dua itu pada nabi-
nabi Allah yang jumlahnya 314 orang menurut kata yang muta-
mad (lebih kuat) yang permulaannya Nabi Adam dan kesudahan-
nya (akhirnya) Nabi Muhammad saw. Adapun yang lain daripada
jumlah yang tersebut yang mana bilangan mereka beribu-ribu se-
hingga tidak dapat dihinggakan, mereka itu cuma nabi saja tidak
rasul (Al-Qaulushshahih, oleh Dr. H. Abdul Karim Amrullah,
Sungai Batang Maninjau, Bukit Tinggi, Sumatra, citakan Druk-
kerij Samaratul Ikhwan, Bukit Tinggi, "1926 Masehi, 1344 H.).

Tetapi ta'rif ini tidak benar, karena tidaklah' tiap-tiap nabi
atau rasul itu menerima wahyu syariat.

Sedikit sekali jumlah nabi vang membawa syariat dan umat-
nya bertugas untuk membantu atau melanjutkan syariat nabi-
nabi yang sebelum atau terdahulu daripadanya. Wabi yang mem-
bawa kitab syariat yang dapat kita ketahui, di antaranya ialah Nabi
Musa as. dan Nabi Muhammad saw. Kitab Taurat bagi Nabi Musa
as. dan Qur-an bagi Nabi Muhammad saw.
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Adapun Zabur dan Injil bukanlah kitab yang merupakan
syariat. Semua nabi yang diutus sesudah Nabi Musa as. berhukum
kepada Taurat:

sop” Z 0o S Tt ] Vg7 b8z 62tr3.%2 % 2
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“Sesungguhnya Kami (Allah) telah menurunkan Taurat;
dalamnya petunjuk dan nur. Dengan itulah pare nabi yang
patuh (kepada Kami) berhukum bagi orang-orang Yahudi™.
(Al-Maidah: 45).

Menurut kenyataan dari ayat Qur-an di atas jelas bahwa bu-
kanlah tiap-tiap nabi mempunyai kitab syariat. Jadi ta'rif tersebut
di atas, yang umum disiar dan diajarkan, tidak benar.

Ta’rif nabi yang sebenarnya adalah begini :

Laki-laki (perempuan tidak bisa jadi nabi) baligh (anak di
bawah umur tidak dapat jadi nabi) aqgil berakal (orang bodoh
gila tidak bisa menjadi nabi), berbudi pekerti baik (orang fasik
pembohong berakhlak rendah tidak bisa menjadi nabi) diturunkan
kepadanyz wahyu. Jika wahyunya mengandung hukum-hukum
atau undang-undang baru yang belum ada pada syariat sebelum-
nya, ia dinamakan nabi yang membawa syariat baru dan jika
wahyunya mengulang atau menguatkan wahyu kitab yang sebe-
lumnya saja dan tidak menambah atau menguranginya maka
nabi yang demikian dinamakan nabi pembantu.

Adapun perbedaan nabi dengan rasul hanya nisbati saja, se-
dang wujudnya satu. Jadi seorang disebut nabi karena ia menerima
wahyu dari Allah dan ia dinamakan rasul karena ia menyampaikan
apa yang diterimanya itu kepada umat. Si A misalnya dapat di-
sebut anak karena ia lahir dari seorang ibu B dan ia juga disebut
bapak karena ia mempunyai anak C. Jadi si A itu anak dan juga
bapak. Kedua panggilan itu terwujud atas diri satu orang saja. Ini-
lah sebabnya orang tidak bisa membuktikan ada nabi yang bukan
rasul, atau ada suatu umat dari seorang nabi yang bukan rasul.
Karena nabi itu tentu menyampaikan. wahyu yang diperolehnya,
maka ketika itu dengan sendirinya ia menjadi rasul. Tiap-tiap
orang yang sudah menerima pangkat nabi sudah tentu ia harus me-
nyampaikannya kepada umat. Kalau tidak disampaikannya ia akan
berdosa, karena ia menyembunyikan pengetahuan yang telah di-
terimanya dari Allah sendiri.

Ringkasnya nabi dan rasul itu lazim dan malzum, yakni tiap-
tiap nabi adalah rasul dan tiap-tiap rasul adalah nabi.
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Kenabian Menurut Ulama-ulama Abad XIV

Dalam kalangan Islam sekarang terdapat faham bahwa nabi
dan rasul tidak mungkin lagi datang sesudah wafat Nabi Muham-
mad saw. Tetapi pendapat tersebut bukanlah suatu pendapat baru.
Ribuan tahun dahulu faham serupa in: telah pernah dianut oleh
kalangan-kalangan beragama.

Faham Kaum Nabi Yusuf

Kenabian Jusuf as. pada permulaannya ditentang keras oleh
kaumnya. Tetapi kemudian setelah beliau meninggal, orang-orang
yang menolak dakwa beliau tadi menjadi sadar dan percaya ke-
padanya, bahkan karena fanatik mereka dan karena kecintaan me-
reka kepada Nabi Yusuf as. itu mereka sampai mengatakan

* 3/, s ’
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"Sesudah beliou, Allah tidak akan pernah lagi mengangkat
sigpa pun yang akan menjadi rasul’" [Al-Mu’'min : 35).

Pendirian Kaum Yahudi

Pengikut Nabi Musa as. yaitu kaum Yahudi pernah pula me-
nyatakan pendapat, bahwa Nabi Musa as, adalah nabi terakhir, dan
tidak akan ada lagi nabi sesudahnya.

Dalam kitab Muslimus Subut, Jilid I1, halaman 170 terdapat

A . P B 27t 2
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"Kesepakatan Ychudi ialah bahwa nabi tidak ada lagi se-
sudah Nabi Musaas ™.

Kepercayaan Manusia dan Jin di Masa-masa Nabi

Di masa Nabi Muhammad saw. tidak saja manusia tetapi jin
pun telah menyatakan pendapat mereka pula

” g\ s
NAEATTSA T
“Allah tidak akan mengutus seorang (rasul) pun lagi
(AlJin : 8).

Pendapat-pendapat yang telah dianut oleh umat-umat yang
telah berlalu itu ternyata tidak benar karena pengiriman nabi-nabi

"
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terus berjalan. Allah telah mengutus nabi-nabi apabila Dia merasa
perlu. Umat-umat yang terpengaruh oleh faham-faham yang salah
itu dan menolak dan menentang nabi-nabi, akhirnya merasa rugi
sendiri bahkan tidak sedikit yang mendapat azab dan kemurkaan
dari Allah.

Apakah yang menyebabkan kegagalan mereka itu? Kegagalan
mereka disebabkan mereka telah ikut campur tangan dalam urusan
Allah.

Memilih siapa yang akan menjadi nabi, bila dipilih dan dan
bangsa apa, adalah urusan Allah. Firmah Allah :

P
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“"Dan tiadalah Allah akan memberikan kabar-Rabar gaib
kepada setiap kamu, tetapi Allah memilih sigpa yang di-
kehendaki-Nya dart antara rasul-rasul-Nya™ (Ali-Imran
180).

7 ! ! /9/ ] /‘ \1/'
“"Aligh lebih mengetahux kepada siapa Dia memberikan
pangkat rasul itu" (Al-An'aam : 125).

Berapa besar kerugian yang telah menimpz umat-umat yang
menolak nabi-nabi dan rasul karena kekeliruan ajaran-ajaran yang
mereka terima dari pemimpin-pemimpin cerdik pandai dan guru-
guru mereka yang telah mengambil alihtugas Allah dalam menen-
tukan siapa dan kapan Dia akan mengirim nabi-Nya seperti yang
telah dijelaskan di atas.

Pendapat Ulama-ulama Salaf Tentang Ayat "Khatamannabiyyin™
dan Hadits "’Laa nabiyya ba'di"

Hampir semua ulama muhaqqigin (ahli penyelidik) sepakat
menyatakan pendapat, bahwa kenabian yang dibataskan atau di-
tidakkan dalam ayat khatamannabiyyin dan hadits laa nabiyya
ba’di (tidak ada lagi nabi sesudah aku) adalah nubuwat yang me-
ngandung syariat dan bukanlah sembarang kenabian.

1. Syekh Muhyiddin Ibnu Arabi berkata

A/’/-\ooIIM SR - "I,

Cf)""g_du AR ,);}ﬁ@v _‘j"/ 'j 3‘—’—’.())“".'))&’
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“"Maksud sabda Nabi saw. sesungguhnya kerasulan dan ke-
nabian telah terputus dan tidak ada lagi rasul dan nabi se-
sudahku, ialah tidak akan ada nabi yang membawa syariat
yang akan menentang syariat aku”™ (Futuhatul Makkiyyah,

Jilid II, hal. 73).
Selanjutnya beliau berkata :
Ao A s /
‘{,uw)'l;\\ .L,\ \o}..'.“
(/,’,,alnlt|l ’_\
YooY (pas'dpo 7-—‘
“Maka tideklah nubuwat itu terangkat seluruhnya. Karena
itu kami mengatakan, sesungguhnya yang terangkat ialah

nubuwat tasyri'i (kenabian yang pakai syariat), maka inilah
ma'na tidak ada nabi sesudah beliau. ™

Imam Muhammad Thahir Al-Gujarati berkata:
X L R L T ./l’ (S F8L
Ay s 3CeY >,’\A.\'f._s.>.s_»w SN s
“Ini tidaklah bertentangan dengan hadits tidak ada nabi
sesudahku, karena yang dimaksudkan ialah tidak akan ada

lagi nabi yang akan membatalkan syariat beliau" (Takmilah
Majmaul Bihar, hal. 85).

2.

3. Mulla 'Ali Al-Qan berkata
J"' )'*'j/ ,\ 2z 2 2447 e o
u;;ﬁ:a
“Maka tidaklah hal itu bertentangan dengan ayat Rhata-
mannabiyyin karena yang dimaksudkan ialah tidak akan ada

lagi nabi yang akan membatalkan agama beliau dan nabi
yvang bukan dari umat beliau’ (Maudhuat Kabir, hal. 59).

4. Pengarang kitab Husulul Ma’mul, Nawwab Siddiq Hasan Khan.

O,//’

menulis.
U.,JKLQ}I_,C/.U.”‘;.»&V __;».swyu}
g”ag/(oé-—-’/gfd/w“”
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“Benar ada hadits yang berbunyi la nabivya ba'di yang arti-
nyva menurut pendapat ahli ilmu pengetahuan ialah bahwa:
sesudahku tidak akan ada lagi nabi yang akan menasikhkan/
membatalkan syartathku™ (Igtirabussa’ah, hal. 182).

5. Imam Sva'rani berkata:
__,!.-"'..-""'-i'_.-.n_;'_.- B R N
_',-1 (,iyﬂ Lﬁmﬁfyr—l—-;ﬁ_alt-dﬂ(}eﬂ_y_g
- "'.J'
"Dan sabda Nabi saw. tidak ada nabi dan rﬂ.'a.'ul' semd.uh a.ii:u,

adalah maksudnya: tidak ada lagi nabi sesudah aku yang
membawa syariat” (Al Yowaqit wal Jawahir, Jilid I, hal. 42).

6. Arif Rabbani Sayyid Abdul Karim Jaelani berkata:

LA __._,.-j..-‘..-;;-" - o - S A

s eI ASATZ ) -i'.':..:.};s..n’)_.._:}_r ”‘,_(l.&l:_uh
-.._Jhﬂ-“r-"’ r—L"_.-

"Maka terputusiah undaeng-undang svariat sesudah beliau
dan adalah Nabi Muhammad saw. khataman nabiyvvyin™
{(Al-Insanul Kamil, hal. 66).

. Hadhrat Sayyid Waliyullah Muhaddist Al-Dahlawi berkata:

,..._‘.__,.'_._,.-"..-"'""-"'.-"--'-",?-"' * . o o
i-”-"-""‘"'d,.l.}! r'..:L Dl r_!_fl H}th{t}&_j
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“"Dan Rhatamich nabi-nabi dengan kedatangan beliau, arti-

nya tidak akan ada lagi orang vang akan diutus Allah mem-
bawa svriat untuk manusia®™ (Tafhimati lNahivyah. hal. 53).

&, Imam Suvuthi berkata:

..--0"

e

“"Barangsiapa yang mengatakan buhw-:t Nuh; Isa apabila
turun nanti pangkatnva sebagai nabt akan dicabut, maka
kafirlah ia sebenar-benarnya (Hujajul Karamah, hal. 131).



Lebih lanjut Imam Suyuthi berkata~

)" }”/" .‘ ’}.‘ g //“1//}/
C}“_’ ‘59‘5 ‘\.&J&-_)s/ ‘d)-‘!-’
n P

( o
“"Maka dia (Isa yang dijanjikan) sekalipun ia menjadi khali-
fah dalam umat Nabi Muhammad saw. namun ia tetap ber-

pangkat rasul dan nabi yang mulia sebagaimana semula”
(Hujajul Karamah, hal. 426).

9. Siti Aisyah ra. berkata:

I o e U PR Ll LA

‘:"J.’-:,:,v\J)J )’..LJ‘(\,»')J_,,

"Kamu boleh mengatakan bahwa ia (Nabi Muhammad saw. )
khatamannabiyyin, tetapi janganlah kamu katakan tidak
ada nabi sesudahnya' (Durrun Mantsur, Jilid V, hal. 204
dan Takmilah Majmaul Bihar, hal. 5).

Ini adalah kutipan-kutipan darn ulama-ulama yang terkenal
dalam kalangan umat Islam yang telah menyatakan pendapatnya
dengan terang dan tegas, bahwa bukanlah sembarang nabi yang
tidak diperkenankan datang sesudah Nabi Muhammad saw. me-
ninggal dunia, tetapi hanyalah yang membawa syanat baru. Ada-
pun nabi yang tidak membawa syariat baru dan hanya akan mem-
bantu Nabi Besar Muhammad saw. untuk memenangkan Islam di
atas semua agama dan yang akan memperbaiki kesalahan-kesalahan
faham dalam umat sendiri tetap ada dan akan ada. Karena ke-
datangan nabi yang seperti itu tidak akan mengurangkan martabat
Rasulullah saw, Bahkan sebaliknya, akan menambah kemuliaan
dan ketinggian beliau. Camkanlah!

Kedatangan Nabi Sesudah Nabi saw. Menurut Hadits

Pt o
s 7 ‘/’)‘

- L*‘-'\-HMU'.S':J ...Lba'"' Uli

"Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, berkatalah ia: tatkala wafat
anak Rasulullah sew., yang bemama [brahim (putera dari
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istri Nabi yang bernama Mariah Qibtivah), beiliau sembah-
yangkan jenazahnya dan berkata, ‘Sesungguhnya di sorga
ada pengasuhnya dan sekiranva usianyae panjang, tentu ia
(Ibrahim) akan menjadi seorang nabi yang benar' (Ibnu
Majah, Jilid I, hal. 237).

Penstiwa wafatnya Ibrahim tersebut terjadi: pada tahun sem-
bilan Hijrah, sedangkan ayat khatamannabiyyin turun pada tahun
lima Hijrah. Jadi ucapan Nabi saw. itu beliau berikan empat tahun
sesudah beliau menerima ayat kRhatamannabiyyin. Jika sekiranya
ayat khatamannabiyyin itu berarti kesudahan nabi, maka seharus-
nya belia. saw. berkata: Sekiranya usianya panjang sekalipun, 1a
tidak akan bisa menjadi nabi, karena aku penghabisan nabi. Jadi
jelas bahwa Nabi saw. yang menenma wahyu sendir: dan vang
paling mengetahui maksud wahyu, tidak mengartikan khatam
dengan kesudahan atau penghabisan.

Perkataan Nabi saw. ini dapat kita ben kesimpulan:

a.
b.

C.

d.

Nabi bisa (mungkin) datang sesudah beliau;

Anak beliau tidak menjadi nabi karena wafat dalam usia
kecil;

Anak beliau, Ibrahim, pasti akan menjadi nabi jika usianya
panjang, dan

Kemungkinan ada nabi lagi tidak hanya lama sesudah beliau
wafat, tetapi di masa yang sangat berdekatan dengan masa
beliau pun bisa (mungkin).

Dalam hadits Nawwas bin Sam’an yang menceritakan dengan
panjang lebar tentang kedatangan Isa yang dijanjikan di
akhir zaman, terdapat 4 x perkataan nabi:

; B < AR A L2 0D (nanti Nabi Allah Isa dan
\
L‘d/’(—f - ’“ Cf)‘“‘ sahabat- sahabatnya akan
terkepung).
. 3 ;/r"f s - " B Sty g (nanti: Nabi Allah Isa dan

3.
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memanjatkan doa kepada
Allah);

{kemudian turunlah Nabi

‘ul—f)uﬂ‘dﬂ’wwr’ Allah Isa dan sahabat-

sahabatnva);
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\

S LS s s (maka mendoalah Nabi
Sleely qune WG A5 Allah Isa dan sshabat-
i sahabatnya) (Muslim;

Misykat, hal. 474).

Dalam hadits Muslim itu 4 x Rasulullah saw. menggunakan
perkataan nabi terhadap Nabi Isa yang telah dijanjikan kedatangan-
nya oleh beliau sendini di akhir zaman, sebelum Hari Kiamat.

Maksudnya jelas yaitu Nabi saw. sendiri berpendirian bahwa
beliau bukanlah nabi yang penghabisan, karena Nabi Isa yang akan
datang di akhir zaman itu beliau katakan nabi juga.

/ S e —r e P A
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“Abu Bakar adalech orang vang lebih afdhal (mulia) dari
antara umat ini, kecuali manakala dari umat ini ada yang
berpangkat nabi” (Kunzul Haqigi Fi Haditsi Khairil
Khalaiq, hal, 4).

Maksudnya terang, Abu Bakar yang berpangkat Siddiq itu
adalah yang terlebih mulia di antara seluruh umat Islam dan jika
ada yang melebihi beliau maka hanya seorang Islam yang ber-
pangkat nabi. Sebab pangkat nabi lebih tinggi daripada pangkat
siddiq.

Kedatangan Nabi Sesudah Nabi Muhammad saw.
Dari Ayat-ayat Al-Qur-an

Nubuwat (kenabian) adalah suatu kummia dan nikmat dari
Allah swt. yang semenjak dahulu kala diberikan-Nya kepada
hamba-hamba-Nya yang terpilih dan diridhai-Nya. Mereka yang
terpilih ini dinamakan nabi dan rasul yang mendapat tugas dari
Allah swt. untuk memperbaiki umat manusia dan menghubungkan
mereka dengan khaliknya, Allah, yang menjadikan alam semesta.

Sudah menjadi kebiasaan bagi Allah swt. apabila kegelapan dan
keburukan telah sampai kepada puncaknya Dia mengutus nabi-
Nya untuk menghilangkan kegelapan dan memperbaiki keburukan-
keburukan itu. Dengan kedatangan mereka bertukarlah gelap
menjadi terang dan yang buruk menjadi baik.

Malang tak dapat ditolak, mujur tak dapat dikejar, maka
dalam kalangan umat [slam sekarang timbullah satu faham bahwa
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setelah wafat Mabi Besar Muhammad saw. tidak akan ada nabi lagi
sekalipun hanya nabi yang tidak membawa syariat baru. Padahal
mereka tidak menjamin bahwa di masa vang akan datang tidak
akan ada lagi keburukan dan kesesatan. Sebaliknya kita dapat
membaca kabar-kabar dan nubuwatan-nubuwatan dari Nabi Besar
Muhammad saw. bahwa amanat/kejujuran akan hilang, bohong
dan kepalsuan akan berjangkit sehebat-hebatnya, Islam akan
tinggal namanya, Qur-an akan tinggal tulisan saja nantl. Bukankah
kita patut merasa sayang sekali bahwa pintu dari segala keburukan
terbuka selebar-lebarmya bagi umat, tetapi pintu nubuwat yang
akan membasmi dan memperbaikinya tertutup sama sekali?

Memang kita percaya bahwa agama Islam adalah agama yang
sempurna untuk segala bangsa dan sepanjang masa dan tidak akan
berobah-obah sampai akhir zaman (Hari Kiamat). Tetapi nabi yang
tidak membawa syariat baru dan tidak merobah syariat Islam se-
besar biji sawi pun, dan nabi yang seratus persen tunduk kepada
aturan dan ajaran Islam, dan hanya untuk memperkuat dan
memenangkan Islam kembali di saat-saat orang-orang Islam mabuk
dalam keduniaan dan bisu sama sekali tindak-tanduknya dalam
menghidmati Islam, kite akui ada dan seterusnya akan ada.

Qur-an menjelaskan adanya nabi yang seperti itu:

Dalil pertama:

& s ...--l-.-' l'-"'..-i'-l' - -

._,J.l.'l" h_rarg.l__...n_.lhjmﬁli_-.l_ﬂ"

“Tunjukilah kami ke jalan yang lurus yaitu jalan yang telah
Engkau tunjukkan kepada orang-orang yvang telah Enghau
beri nikmat { Al-Fatihah: 6—7).

Surat Al-Fatihah adalah matanfinti sari dari surat-surat yang
jumlahnya 114. Oleh karenanya doa yang diajarkan dalam surat
tersebut menjadi inti sari pula bagi seluruh doa yang tersebut
dalam Qur-an. Doa-doa yang dipanjatkan kepada Tuhan ada yang
disusun kata-katanva oleh yang memohon sendiri, ada yang diatur
bunvinya oleh nabi, ada pula doa yang disusun oleh Allah swi.
sendiri dan diperintahkan kepada tiap-tiap umat Islam laki-laki
dan perempuan memohonkannya pada tiap-tiap rakat sembahyang
yang tidak kurang diucapkan 30 x dalam sehari semalam.

Doa yvang telah diajarkan oleh Allah swt. itu sudah tentu lebih
didengar oleh Allah swt., dibandingkan dengan doa yang disusun
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sendiri. Dan Tuhan tentu dan pasti akan mengabulkannya. Karena
mustahil Tuhan menyuruh kita minta sesuatu tetapi tidak akan
memberikannya.

Menurut ayat 6 dan 7 dari surat Al-Fatihah tersebut di atas itu
Allash telah memerintahkan kepada umat Islam supaya sebagai

umat meminta kepada-Nya, agar nikmat-nikmat yang pernah di-
terima oleh umat dahulu terutama kaum Bani Israil (Yahudi)

diberikan pula kepada mereka. Adapun nikmat yang telah diberi-
kan Allah kepada Bani Israil ialah kenagbian dan kergjaan.

T 25 K\ 1 AL METTNY) B g % e

ARG O AP P S AL I ST WG PV g (31
Lo
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“"Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya (Bani Israil),

"Wahai kaumku, ingctlah kamu kepada nikmat Allah yang

teiah diberikan kepadamu yaitu waktu Dia menjedikan (di
antara) kamu nabi-nabi dan raja-raja’’ (Al-Maidah : 21).

Ayat ini tegas menjelaskan bahwa umat Islam pasti akan me-
nerima kedua macam nikmat tersebut. Nikmat yang kedua sudah
sempurna karena sudah banyak sekali orang dari umat Islam yang
telah menjadi raja. Nikmat yang kesatu pasti sempurna pula.

Umat Islam adalah umat yang terbaik yang pernah muncul

di dunia.
ioo» ) =P ’
e A EIEE R
“"Kamu (umat Islam) adclah umat yang terbaik yang pernah

dilahirkan untuk (keselamatan) umat manusia (Ali-Imran :
111).

Kesimpulan: Allah menyuruh umat Islam meminta dua nikmat
besar yang pernah diperdapat oleh umat-umat yang terdahulu,
vaitu nubuwat dan kerajaan. Allah pasti akan kabulkan doa itu
karena Dia menyuruh memintanya dan umat Islam sebagal umat
yvang terbaik harus mendapat nikmat-nikmat besar itu. Jika tidak
maka umat Islam berarti bukan yang terbaik, tetapi lebih buruk
dan tidak berbahagia daripada umat yang dahulu. Camkanlah!

Dalil Kedua:
T b en R 5 SR IR S I TS
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“Allah tidak memberitahukan kabar-kabar gaib kepaoda
(eetiap) kRamu, tetapi [ia akan memilih rasul-rasul dari
orang-orang vang Dia kehendaki, Maka berimanlah kamu
kepada Alleh dan rasul-rasul-Nva. Jika kamu percayva dan
bertakwa, maka bagimulah pahala vang besar’ (Ali Imran:
180).

Awvat ini jelas dan terang sekali memberi kabar suka kepada
umat Islam dengan kedatangan rasul-rasul dan diwajibkan pula
untuk mengimaninya. Al-"Allamah Abu Hayyan menafsirkan ayar
tersebut dalam kitab tafsirnva Al-Bahru! Muhith, Jilid 111, hal.
126—127: "Lahir maksud ayat tersebut sebagaimana vang kami
terangkan, bahwa Allah-lah yvang akan dapat membedakan wvang
buruk dari vang baik. Lantas Dia terangkan lagi. bahwa kamu
tidak mengetahui hal tersebut karena Dia tidak memberitahukan
kepada kamu apa yang tersembunyi dalam hati, baik iman mau-
pun nifak (lain di luar lain di hati). Tetapi Allah akan memilih
siapa vang dikehendaki-Nya dari rasul-rasul-Nya, maka kamu baru
akan dapai mengetahuinya dengan perantaraan rasul 1tu,”™

Kemudian di bawah ayat "Maka berimanlah kamu kepada
Allah dan rasul-rasul-Nya", "Allamah Abu Hayvan menulis:
"Setelan Dia sebutkan bahwa Allah Ta'ala akan memilih siapa
yang dikehendaki-Nya dari antara rasul-rasul-Nya untuk menerima
kabar-kabar gaib, maka Dia penntahkan supaya umat memper-
cayal orang vang dipilih Tuhan itu, ™

Kesimpulan: Manusia tidak dapat mengetahu: dengan tepat
dan pasti siapa di antara umat Islam yang mukmin dan siapa yvang
munafik. Hal inf hanya Allah-lah yang mengetahuinva. Manusia
tidak dapat membedakan orang yvang mukmin dari yvang munafik
kecuali jika diberitahukan oleh Allah sendini. Allah tidak akan
memberitahukan hal tersebut kepada tiap-tiap orang tetapi Allah
akan memilih di antara umat siapa yvang dikehendaki-Nya menjadi
Rasul dan kepadanyalah Dia akan memberitehukan kabar gaib
vang tidak diketahui oleh tiap-tiap orang itu,

Dalam ayat tersebut ada perkataan yajtabi (memilih). Per-
kataan itu adalah fi'il mudhari vang boleh diartikan dengan se-
dang atau akan memilih, dan tidak benar kalau diartikan telah
memilih. Oleh karena waktu ayat itu turun tidak ada seorang
rasul sedang dipilih (karena Nabi Muhammad saw. sendiri sudah
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lama terpilih) maka harus diartikan akaen memilih. Kemudian Allah
menyuruh supaya kita beriman kepadanya dan kepada rasul-rasul-
Nya itu. Perintah itu kepada kita, bukan kepada umat yang dahulu
karena orang yang sudah mati tidak perlu diperintah lagi.

Dalil ketiga:
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“Barangsiapa menurul perintah Allah dan Rasul (Muham-
mad saw.) mereka akan termasuk golongan orang-orang
yang diberi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, orang-orang
siddig, orang-orang syahid, dan orang-orang saleh™ {(An-

Niga : T0).

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa umat Islam, sebagai umat
vang terbaik dan patuh serta setia kepada Allah dan Rasul-Nya,
Muhammad saw., mereka akan diben empat macam nikmat, yvaitu
menjadi nabi, menjadi siddig, menjadi syahid, dan menjadi orang
saleh.

Jelasnya mereka sebagai umat, selaras dengan keimanan, kese-
tiaan dan keikhlasan mereka masing-masing, dan taufik [lahi
menyertai pula, dapat menerima salah satu atau dua atau tiga atau
keempat kedudukan tersebut di atas.

Perkataan ma'a berarti min (dari). Perkataan ma'a dalam ayat
tersebut bukanlah berart: serta, beserta, tetapi berarti min (dari)

atau termasuk golongan. Penggunaan perkataan ma'a deng_;m arti
min seperti ini, terpakal juga dalam Qur-an, seperti:

3 T ] I Tt

AW ARGy 1A
“"Wahai iblis kRenapa engkau tidak mau serta orang-orang
vang sujud?" (Al-Hijr - 33).

Dalam avat lain yang berbunyi:
- R s T Tl R T L
BAWNS M Gy e
“"Maka sujudlgh mereka semua kecuall iblis, ia tak termasuk
dari orang-orang vang sujud® (Al-Bagarah : 35).

Tegasnya ayat surat An-Nisa 70 tersebut di atas berarti orang-
orang vang mengikut Allah dan Rasul-Nya akan termasuk dalam
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golongan nabi-nabi, siddig-siddig, syahid-syahid dan saleh-saleh.
Bukanlah hanva akan beserta (tidak menjadi) saja.

Jika ma'a dalam ayat ini diartikan dengan beserta saja maka
avat seluruhnya akan berarti, bahwa orang-orang yang mengikut
Allah dan Rasul-Nyva hanva beserta nabi-nabi (bukan jadi nabi),
beserta syahid-syahid (bukan menjadi syahid), beserta siddig-
siddig (bukan menjadi siddig) dan beserta saleh-saleh (bukan
menjadi saleh).

Penafsiran demikian tak dapat dibenarkan karena telah men-
jadi kenyataan bahwa dalam Islam bukanlah hanya terdapat orang-
orang vang hanya beserta siddig, beserta syahid dan beserta saleh,
tetapi telah menjadi siddiq, menjadi syahid dan menjadi saleh.

‘Allamah Abu Hayyan berkata:
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“Dan jika perkatean mingnnabivyin (dari nabi-nabi} di-
hubungkan dengan perkataan wa man yuthiillahu warrgsuia
{dan barangsiapa mengikut Allah dan Rasul), maka perkata-
an minannabiyyin itu adalah tafsir (penjelasan) dari kalimat
wa man yuthiillocha (barangsiapa mengikut Allah). Maka
dengan susunan seperti ini sudah pasti aken ada nabi-nabi
pada masa Rasul atou sesudah beliau yang akan mengikut
beligu ™ (Bahrul Muhith, Jilid ITI, hal. 247).

Dalil keempat:
.IET:"!" LR L s A T AP
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“*Pidaklah Kami menurunkan azab, melainkan Kami kirirm-
kan rasul! lebih dahulu™ (Bani [srail @ 15).
Ini untuk mencegah agar jangan sampai orang-orang nanti
pada hari kiamat menggugat.

H;-:..--:' I T T L -"_-:'.F fer e ..-*,..r:n-f-'i.-' o
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"Wahai Tuhan kami, kenapa Engkau tidak mengirimkan
rasul kepada kami lebih dehulu supaya kami dapaf me-
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nurut ayat-ayat (firman-firman) Engkau sebelum kami
menderita kehinaan dan sengsara’ (Thaha : 135).

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:

Fs LA e re ANy 2704 25 92051 5% 2 3007
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“Tidakliah satu dusun pun sebelum berdirinya kiamat, me-

lainkan Kami akan membinasakan atau mengazabnya deng-
an sehebat-hebatnya" (Bani Israil : 59).

Dari kedua ayat tersebut kita dapat mengambil kesimpulan,
bahwa kedatangan rasul-rasul sebelum hari kiamat bukan mungkin
saja, bahkan harus dan pasti.

Dalil kelima: o AIa A RP s 5 e AN
b‘ﬂﬂ‘u’fl&)}@l Celral

“Allah akan memilih rasul-rasul dari malaikat dan
manusia” (Al-Haj : 76).

Dalam ayat ini jelas sekali pemilihan rasul-rasul akan tetap
berlaku karena perkataan memilih dengan sighah mudhari*) yang
harus diartikan sedang atau akan memilih bukan telah memilih.
Oleh karena ayat ini turun setelah Nabi terpilih dan waktu itu
tidak terjadi pemilihan rasul lagi, maka perkataan yasthafi (me-
milih) itu hanyva dapat aiartikan dengan akan memilih, Mengarti-
kan dengan telah memilih atau sedang memilih, salah sekali.

Dalil keenam:
-%g/’//-:! t" e ”"G./, a8y =l
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“Allah senantiasa akan mengirimkan ruhul qudus Repada
siapa yang dikehendaki-Nya supaya ia memberi peringatan
tentang hari kiamat"' (Al-Mu’min : 16).

*) ‘'Perbuatan yang sedang atau akan berlaku dinamakan fiil mudhar:
Dalam Quran banyak terpakai fiil mudhari dengan tidak bermasa, sepert;
kalimat “jabdan’ dengan ma'na memulai (Yunus 4). Kalimah “yukhla-
qun'' dengan makna dijadikan (AlAraf 191) Kalimah "vasthafi” deng-
an memilih (Al-Haj] 75). Ya'ni dipakai kalimah-kalimah itu dengan arti
yang tidak terikat dengan masa, yaitu dengan tidak pakai tambahan
“akan' atau “sedang’' (A/-Furgan, Tafsir Quran, Jilid IV oleh A. Hassan.
Guru Persatuan Islam, Tintamas, Jakarta, 1962, hal. 26, 27).
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Dalam ayat ini diterangkan turunnya ruhul qudus dan mundzr
(yang memberi peringatan) dan mundzir itu ialah nabi.

’0,,/"&/“

“'Sesungguhnya engkau hai Muhammad mundzir yang mem-
beri peringatan’’ (Al-Ra'd : 8)

Dalil ketujuh:
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“Dan ingatlah ketika Ibrahim dzcobm Tuhan-nya (Allah)
dengan beberapa perkataan (perintah). Maka Ibrahim
telah menyempurmnakan semuanya. Berkata Allah: Aku akan
jadikan engkau imam (pemimpin) manusia. Berkata Ibrahim
kepada Tuhan: Apakah dari kalangan anak-cucuku juga?
Berkata Tuhan: Janji-Ku itu tidak untuk orang-orang ania-
va' (Al-Bagarach : 125).

Keringkasannya: Allah telah menjanjikan kepada keturunan
[brahim bahwa kepada mereka akan diberikan pangkat kepemim-
pinan (nubuwat) untuk selama-lamanya. Tetapi (kata Tuhan)
orang-orang yang aniaya tidak akan mendapatnya, sekalipun
pangkat-pangkat yang lain menurut tingkat kesungguhan mereka
masing-masing dapat mereka capai. Imamah (kepemimpinan) yang
dimaksudkan ialah nubuwat seperti yang telah dicapai oleh Nabi
Ishaq as., Ismail as. dan nabi-nabi yang sesudahnya.

Dalil kedelapan

325 &is g lies KaIg, e Sl

"Sesungguhnya Kama telah mengirimkan Rasul kepada
kamu yang menjadi saksi atas kamu sebagaimana Kami telah
mengirimkan rasul kepada Fir'aun’ (Al-Muzzammil : 16).

Dalam ayat ini Nabi Muhammad saw. diserupakan dengan
Nabi Musa as. Dalam ayat lain dikatakan:

I/Q/, \/:'( J}J‘ ’{{! ’/”I \! \ ’“ ,:: 9’/‘ ]d‘ II/
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“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang mukmin dan
yang beramal saleh, akan meajadikan merekc khalifah
seperti halnva dengan orang-orang sebelum mereka’ (An-
Nur : 56).

Ayat tersebut di atas menegaskan bahwa Allah Ta’ala akan
meneruskan pemilihan khalifah-khalifah dalam Islam seperu ter-
jadi dahulu pada Bami Israil telah terpilih pengganti-pengganti
Musa as. vang jumlahnya sampai puluhan, Maka tidak ada alasan
bahwa pemilihan tidak akan dilakukan lagi sesudah Nabi Muham-
mad saw. Sebab persamaan Nabi Muhammad saw. dengan Nabi
Musa as. menghendaki supaya dari antara umat Nabi Muhammad
saw. juga terpilih khalifah.

Dalam umat Nabi Musa as. terdapat banyak sekali nabi yang
kedudukannya sebagai pembantu atau meneruskan syariat Nabi
Musa as. Umpamanya Nabi Harun as. sewaktu Nabi Musa as. masih
hidup pernah menjadi khalifah bagi beliau.

2 2 w171 ° 9Zst s 2 s 2y MM
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“Berkata Musa kepada saudaranya, Harun: Gantikanlah aku
dalam kaumku dan pimpinlah mereka, janganlah engkau
turut jalan orang-orang yang hendak mengacau’ (Al-’Araf :
143).

Bahkan nabi-nabi sesudah Nabi Musa as. juga sebagai khalifah-
khalifah bagi beliau dan hanya membantu menjalankan kitab
Taurat sa)a.

79,5 T2 % i b b 631s3.% 4 AT
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“Sesungguhnva Kami telah menurunkan Teurat, dalamnya
petunjuk dan nur. Nabi-nabi yang tunduk (sesudah Musa)
memutuskan (perkara) dengannya, untuk orang-orang
Yahudi” (Al-Maidah @ 45)

Bukankah keliru sekali jika ada pendapat yang mengatakan
bahwa dalam umat Isiam tidak akan ada nabi yang mempunyai
kedudukan sebagai khalifah atau pembantu bagi Nabi Muhammad
saw. walau seorang pun? Camkanlah.

Jika demikian manakah di antara kedua umat itu yang lebih
berbahagia?
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Apakah arti dari firman Aliah :

“Kamu adalah umat terbaik yang pernah dilahirkan untuk
keselamatan umat manusia'' (Ali Imran - 111).

Dalil kesembilan:

s //, 7 o= s -
S BRI A TG s K CAGY

“Dia (Allah) memberikan hikmat kepada siapa yang Dia
behendaki dan barangsiapa yang telah mendapat hikmat
maka sesungguhnya ia teiah mendapat berkat yang banyak™
(Al-Bagarah : 270).
Dalam ayat ini diterangkan bahwa hikmat akan terus diberikan
kepada umat Islam sampai hari kiamat. Adapun kalimat yang di-
sebut dalam ayat itu adalah nubuwat.

. /// ”/’1/ //4 s

(Hikmat adalah nubuwat — kenabum — dan betul segala
urusan (Zurgani, Syarah Mawahibul Ladunniyyah, Jilid VI,
hal. 61).
Maksud ayat itu jelas bahwa hikmat yang berarti nubuwat
akan terus sampai hari kiamat.

Dalil kesepuluh:
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“"Wahai anak cucu Adam! Jika datang kepada kamu rasul-
rasul dari antara kamu yang akan menceritakan kepadac
kamu ayat-ayat-Ku, maka barang siapa yang bertakwa dan
memperbaiki diri maka ia tidak akan merasa takut dan tidak
akan rusuh’’ (Al-Araf : 36).

Ayat tersebut mengandung kabar suka tentang kedatangan
nabi untuk memperbaiki umat manusia. Itulah sebabnya maka
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dalam kata datang ditambahkan huruf nun pakai tasydid () yang
mengkhususkan kepada masa yang akan datang.

Mereka vang kurang memperhatikan susunan ayat-ayat ter-
sebut menganggap bahwa yang dimaksud dengan perkataan anak
cucu Adam dalam ayvat tersebut adalah manusia yang dahulu,
Anggapan ini tidak betul karena ayat ini umum dan tidak hanya
tertentu kepada cucu Adam yang terdahulu saja, dan orang yang
akan datang sesudah Quran diturunkan tidak dikeluarkan dari
golongan cucu Adam.

Jika ditinjau dari susunan ayat yang terdahulu, maka akan
lebih jelas lagi bahwa cucu Adam wyang tersebut dalam ayat i
jalah manusia seumumnya, tidak tertentu kepada anak cucu Adam
vang terdahulu saja, yaitu ayat 27, 28 dan 38. Alim ulama Islam
sepakat berpendapat bahwa ketiga ayat tersebut adalah umum
untuk semua anak cucu Adam.

Alasan-alasan Dari Golongan-golongan Islam Yang Berpendapat
Bahwa WNabi Muhammad saw. adalah Nabi Penghabisan.

Alasan pertama; ..
GRS B0V e A TTiRE el
“"Bukanlah Muhammad itu bapak dari seorang laki-laki

kamu, tetapi ia odalah seorang rasul Allah dan kesudahan
nabi-nabi™ (Al-Ahzab - 41).

Jawaban alasan pertama

Perkataan khatam menurut logat ialah mea yukhtamu bihi,
suatu barang wvang digunakan untuk pencap, jadi alat pencap.

Menurut penvelidikan yvang sangat teliti, perkataan khatam
bila didhafatkan (digandengkan) di belakangnya perkataan
jamak, misalnya al-mufassirin, al-muhagjirin, asy-syu 'ara, al-fugaha,
al-auliva dan sebagainya, maka artinya ialah afdhal/yang lebih
tinggi. Di bawah ini kita salinkan contoh-contoh pemakaian kata
khatam vang diiringi dengan kata-kata jamak.

a. Sabda Nabi Muhammad saw. kepada paman beliau, Abbas ra.
e = _,r:-:--r.r-r--' | = ) “ - "".-"_.i“: A P
L
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"Senangkaniah hatimu, wahai pamanku! Sesungguhnya
engkau adalah khatam orang-orang yang berhijrah (ke
Madinah), sebagaimana aku adalah khatamannabiyyin™
(Kanzul Ummal, Jilid II, hal. 178).

Apakah Abbas penghabisan orang muhajir? Tentu tidak. Jadi
perkataan khatam itu diucapkan oleh Nabi saw. kepada paman
beliau hanya untuk menyatakan bahwa Abbas adalah seorang
yang mempunyai kelebihan dibandingkan dengan orang-orang
muhayjir lainnya.

b. Sabda Nabi saw. kepada Ali ra.

/‘I./: 7/ )',,/‘O.,, ,4.{0,: P
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wAku adclah khatam nabi-nabi dan engkau, wahai Al
adalah khatam wali-wali” (Tafsir Safi, di bawah ayat khata-
mannabiyyin).
Benarkah Ali penghabisan wali? Tentu tidak.

c. Syekh Muhyiddin Ibnu 'Arabi diberi gelar dengan khatemul
gulive dalam Pendahuluan kitab Futuhatul Makkiyyah.

d. Abu Tamam at-Thai, pengarang Al-Himasah, disebut oleh
Hasan bin Wahab sebagai khatamusyu'ara (Wafiyyatul "Ayan
libni Khalgan, Jilid 1. hal. 123).

Khatam juga berari. <incin. Cincin adalah satu perhiasan. Jadi

Nabi saw. adalah perhiasan bagi para nabi. Di sini kita salinkan

pendapat ahli tafsir tentang perkataan khatam itu. .

a. Taysir Fat-hul Bayan, Jilid VI1I, hal. 286 berkata:

Ao - g B ALt ’ . ‘)’_‘.’ “"J‘ I - 22, . 4
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**Adalah ia, Muhammad, itu seperti cincin bagi mereRa,
para nabi, dan mereka beperhiasan dengannya karena beliau
salah seorang dari golongan mereka” .

b. Dalam Majma'ul Bahrain tertulis:
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“Khatam berarti perhiasan, beresal dari kRhatam (cincin)
vang menjadi perhiasan bagi pemakainya*’.

Beherapa contoh dar: penggunaan perkataan khatam tersebut
vang dikutip dari hadits, tafsir dan mukhawarah (pemakaian
sehari-har1 oleh ahli bahasa Arab) cukuplah rasanya sebagai pem-
bantu untuk pemecahan soal ayat khatamannabiyyin tersebut.

Alasan kedua:
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“Hari ini Aku telah menyempurnakan atas kamu ni'mat-Ku
dan Aku suka Islamn itu menjadi agamamu” (Al-Maidah : 4).

Dengan ayvat ini pihak vang berpendapat bahwa Nabi Muham-
mad saw. adalah nab: terakhir. mengatakan bahwa agama Islam
telah sempuma: oleh sebab itu tidak perlu nabi datang lagi.

Kalimat menyempurnakan tidak dapat dijadikan alasan untuk
tidak ada lagi nabi sesudah Nabi saw. Bahkan sebaliknya. Karena
Allah telah menganjurkan kepada umat Islam supaya selalu me-
minta kepada-Nya agar nikmat-nikmat yang telah pernah diberikan
kepada umat dahulu dibenkan pula kepada umat Islam. Untuk
lebih jelas bacalah lagi dalil pertama pada fatsal kedatangan nabi
sesudah Nabi saw. dan ayat Al-Qur-an.

Kalimat sempuma itu pernah juga digunakan untuk Kitab
Taura; padahal sesudahnya turun lagi kitab yang lebih sempurna
dalam segala-galanya danpada Taurat itu sendiri, yaitu Qur-an
{Al-An’am : 155).

Begitu pula perkataan menyvempurnakan ni'mat itu pernah di-
ucapkan kepada Nabi Yusuf as. dan sebelumnya kepada Nabi
ibrahim as. dan Ishag as. (Yusuf : 7). Jadi perkataan menyempur-
nakan tidak ada sangkut pautnya dengan tidak ada nabi lagi se-
sudah Nabi saw, Ayat itu hanya menyvatakan bahwa agama Islam
telah sempurna dan Tuhan sudah rela agar 12 menjadi agama untuk
umat selama-lamanya Islam tidak lagi akan dimansukhkan, di-
tambah atau dikurangi.

e Rt AT,
N 2o F 08 I
"Tidaklah Aku utus engkau, melainkan untuk seluruh ma-
nusia™ (Saba : 29).
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Nabi Musa as. diutus kepada seluruh Bani [srail, tetapi sesudah
beliau Allah terus juga mengirim rasul dan nabi-nabi kepada
mereka, seperti Nabi Daud as., Nabi Sulaeman as. Nabi Isa as,
dan lain-lain yang tidak sedikit bilangannyva. Jadi itka Nabi Musa
as. diutus kepada seluruh Bani [srail dan nabi sesudah beliau
diutus kepada Bani Israil juga, dan mereka berhukum kepada
kitab Nabi Musa, Taurat juga, maka begitu pulalah halnya Nabi
Muhammad saw. Beliau diutus untuk semua bangsa dan nabi yang
akan atau yang sudah datang akan diutus pula untuk seluruh
dunia dengan tugas untuk memenangkan Islam atas segala agama.

Alasar -alasa~ Nar1 Hadits
I[. a. Dalam Hadits Bukhan yang berbunyi :

-~
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“"Wahai Ali, tidakkah engkau suka mempunyai kedudukan
di sampingku seperti kRedudukan Nabi Harun di samping
Musa. Tetapi laa nabiyya ba'di — tidak ada lagi nabi se-
sudahku'' (Bukhari).

Dalam suatu riwayat yang lain hadits ini berbunyi:

P B il P B T sy L L - ‘/IIQQIII /s
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""Berkata ia (Rasulullah saw.), '"Wahat Ali, tidakkah engkau
suka mempunyai kedudukan Harun di samping Musa, tetapi
bedanya engkau bukan nabi’’ (Thabaqat Kabir, Jilid V,
hal. 135).
Dengan riwayat ini jelaslah bahwa perkataan lga nabiyya
ba'di (tidak ada nabi di belakangku) khusus untuk Ali dan tidak
untuk umum.

b. Dalam Hadits Bukhari juga terdapat suatu hadits yang berbunyi :

PP D P E Py “p s
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"“Telah berkata Rasulullah saw.: Apabila Kisra (Raja [ran)
mati maka tidak ada lagi Kisra sesudahnya dan apabila
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Kaisar (Raja Roma) mati maka tidak ada lagi Kaisar di
belakangnya' (Bukhari, Jilid IV, hal. 91).

Jad: perkataan Nabi laa nabiyya ba'di (tidak ada lagi nabi di
belakangku) sama dengan perkataan beliau laa kisra ba'dahu (tidak
ada Kisra di belakangnya). Yang dimaksud ialah nabi yang seperti
beliau dan Kisra yang seperti Raja Iran itu, dan bukanlah maksud-
nya sembarang nabi atau nabi macam apa pun juga. Bukankah
pengganti Kisra itu Kisra juga? Kisra adalah pangkat raja Iran dan
Kaisar adalah pangkat raja Roma. Maksud Nabi saw. bahwa tidak
ada lagi Kisra sesudah matinya Kisra ialah Kisra yang sama-sama
sifatnya dengan Kisra yang masih hidup ketika itu. Jadi maksud
hadits tidek ada lagi nabi kemudianku adalah nabi yang sama
sifatnya dengan Nabi Muhammad saw.

Dalam kitab Fat-hul Bari, syarah Sahih Bukhari, Jilid II—VI
telah dijelaskan maksud hadits apabila mati Kaisar tidak ada lagi
Kaisar di belakangnya

Yy I;/p,,,ﬂ//-r; rnl
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“"Maksudnya tidak ada Kaisar sesudahnya ialah bchwa

tidak akan ada lagi Kaisar yang akan menjalankan pemerin-

tahan seperti dia (Kaisar itu sendiri).

Ringkasnya maksud hadits Bukhari tersebut ialah sesudah
Nabi Muhammad saw. tidak akan ada nabi lagi yang sifat-sifatnya
sepert: beliau, yaitu nabi yang membawa syariat, nabi yang ter-
mulia dan nabi yang sesempurna-sempurnanya.

c. Perkataan ba'di tidaklah hanya berarti kemudian atau sesudah
saja, tetapi ada juga artinya khilafe yaitu lain dan menentang.
st o) Kz
Grsbiacds o 557 e
“Maka perkataan siapa lagi sesudah (perkataan) Allah dan
avat-ayat-Nya yang (harus) mereka percaya?” (AlJasi-
vah : 7).

Perkataan ba'd dalam ayat ini tidak dapat diartikan sesudah
atau kemudian, sebab Allah tidak berkesudahan tetapi artinya
adalech lain dan menentang.

Jadi menurut ini maka arti hadits Bukhari tadi ialah tidak ada
lagi nabl yang menentangku.

Dalam satu hadits Rasulullah saw, berkata:

25



o g s - A g - P R ""-f.-*'-""""‘
_';,:__‘J_‘__,_:j’ __:if_s"'""J L’Mﬁmq% _1_‘;,‘

“Maka aku tg'wilkan (mimpiku itu) dengan .i:edutungm: dua
orang pendusta yang akan muncul sesudah aku yaitu

pertama Al-Ansi dan yang kedug Musailamah' (Bukhari,
Jilid I, hal, 49).

Perkataan ba'di (sesudahku) dalam hadits ini bukanlah sesudah
mati atau sepeninggal aku tetapi artinya ialah vang menentang
aku. Karena Al-Ansi dan Musaillamah itu kedua-duanya hidup
semasa dengan Nabi saw. yang muncul melawan beliau.

i1. k] . Sy

“Jika ada nabi sesudah aku. tentu Umar yeng akan jadi
nabi* { Tirmidzi; dan Misy kat).

Betul hadits ini terdapat dalam hadits Tirmidzi dan Misykat,
tetapi hadits ini1 adalah gharib, Dalam riwayat yang lain tertulis:

i:.q. o ..r ﬁ: ".-r._l,n p..a-i-.r'

*“Jika aku tidak diutus di tengah-tengah Jmmu, tentu Umar
yang diutus" (Kanzul Hagaiqg hal. 103).

Oleh karena Nabi Muhammad saw. yvang diutus maka Umar
tidak diutus. Jadi bukan tidak akan ada nabi yang akan diutus,

Di sini ada satu hal yang harus mendapat perhatian. Kenapa
Nabi tidak menyebut nama Abu Bakar ra. padahal Abu Bakar se-
arang siddiq, lebih tinggi daripada Umar yang berpnnglr.at syahid?
Rahasianya ialah sayyidina Umar ra. mempunya bakat hukum
(undang-undang). Sering beliau memajukan saran kepada Rasulul-
lah saw. dan akhirnya turun ayat vang membenarkan saran-saran
beliau itu. Jadi beliau dalam hal perundang-undangan atau organi-
sasi melebihi sahabat-sahabat yang lain, sekalipun sayyidina Abu
Bakar sendiri. Ringkasnya yang dimaksud dan sabda Nabi saw.
itu ialah nabi yang membawa undang-undang, bukan sembarang

nabi.
o ‘5"'_,..- _..l,-l-r.-"-"'J' s & g g o - E B
ITL. 3Gl S L,J&’JLHH} : _dg_... [ b T 1,uu‘£
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“Adalah kaum Israil dipimpin oleh para nabi, apabila mati
seorang nabi maka digantikan oleh nabi lagi; tapi di
belakang cku tidak ada nabi dan yang aken ada khalifah-
khalifah.”

Perkataan savakunu khulafe (akan ada khalifah-khalifah)
menunjukkan bahwa perkataan di belakang atau kemudian aku
itu adalah vang dimaksud masa yang dekat; karena huruf sa dalam
perkataan sgvaekunu menunjukkan kepada masa yang dekat. Jadi
setelah wafat beliau langsung tidak akan ada nabi.

Di masa Bani Israil dahulu nabi-nabi itu disamping menjadi
nabi mereka juga menjadi raja. Tiap-tiap wafat seorang nabi, maka
yang menggantikannya nabi pula. Tetapi di masa Nabi Muhammad
saw. tidak demikian. Apabila beliau meninggal akan digantikan
dengan khalifah. Jadi dalam umat Islam tidak berkumpul! dalam
satu waktu dua jabatan, nabi dan raja. Inilah sebabnya maka Masih
Mau’ud as. atau Nabi Isa yang dijanjikan datangnya pada akhir
zaman tidak berpangkat raja.

Mengambil alasan pada hadits ini, bahwa nabi tidak akan ada
lagi, adalah tidak benar. Sebab Nabi Muhammad saw. sendiri me-
ngatakan bahwa yang dijanjikan akan datang pada akhir zaman
adalah nabi (Mushm, Misykat hal. 469).

Hadits tersebut hanya untuk menyatakan bahwa tidak akan
ada nabi antara Nabi Muhammad saw. dan antara Isa Masih
Mau'ud as. yang dijanjikan. Bukan untuk seterusnya. Dalam
hadits tersebut dikatakan:

;‘_"II;",? f”..” P e Hl
Dr Ll i gror
“"Antara aku dan ia tidak ada nabi dan ia (pasti) akan
datang' (Abu Daud, Jilid i1, hal, 238).

Dalam Bukhari juga tersebut demikian (Bukhari, Jilid I
hal. 158).

. oty ;\’, 7 ,51\,,', sz "{.\"; slINeT0w el % ST

Sl YA
""Akan ada nanti dalam umatku 30 orang pendusta, tiap-
tiapnva mendakwakan dirinya jadi nabi dan aku khataman
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nabi-nabi tidak ada nabi sesudahku (Abu Daud dan
Tirmidzi).

Membatasi jumlah itu hanya sampai 30 orang pembohong/
dajjal yang akan mendakwakan dirinya nabi, sudah menunjukkan
bahwa akan adanya nabi yang benar. Kalau tiap-tiap orang vang
akan mendakwakan dirinya nabi adalah pendusta, tentu Nabi saw.
akan mengatakan bahwa tiap-tiap orang vang akan mendakwakan
dirinya nabi semuanya bohong.

Hadits ini tersebut dalam Muslim. Dalam syarah Muslim,
Temalul Tkmal, Jilid VI, hal. 258 tersebut:
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"Kebengran hadits ini sudah nyvata, sebab jika dihitung

jumlahnya orang-orang yang mendakwakan dirinya nabi

dari semenjak masa Nabi saw. hingga sekarang pasti sudah

tercapai jumiagh tersebut; dan ini diketahui oleh orang-

orang vyang suka mempelajart riwaeyat (tarikh) ' Penulis

bukuy tersebut wafat poade tahun 828 Hijrah. Jadi dalam

masa 400 tahun sudah ada 30 orang pembohong/dajjal

muncul ke dunia ini vang mendakwakan dirinva jadi nabi.

Hadits ini sanadnya dinyatakan dhaif (lemah) oleh Al-Hafidzh

Ibnu Hajar. Beliau menulis dalam kitab beliau Fat-hul Bari bahwa
hadits ini sanadnva dhaif ( Hujajul Karamah hal. 233).
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“"Migal aku dengan nabi—nabi vang sebelum aku seperti se-
orang laki-laki vang telah mendirikan sebuah gedung yang

indah tetapi ada ketinggalan sebuah bata pada salah satu
sudutnya. Orang-orang tercengang melihat keindahannya

28



dan mereka bertanya kenapa tidak engkau pasang satu bata
vang ketinggalan itu. Akulah bata itu dan aku juga ke-
sudahan nabi-nabi (Bukhari dan Muslim ).

Jika vang dimaksud dengan sebuah batu bata itu adalah Nabi
Muhammad saw., maka itu merupakan satu penghinaan atas diri
Nabi saw. sendiri. Apakah beliau hanya seperti satu batu bata saja
bagi sebuah gedung yang indah bentuknya itu? Jika dimisalkan
dengan tiang mungkin dapat diterima, tetapi jika Nabi saw. cuma
sekedar batu bata saja, sangat keterlaluan, padaha! kedudukan
Nabi Muhammad saw. lebih tinggi dari semua nabi, bahkan dari
Malaikat sekahipun.

Firman Tuhan: "Jika sekiranya bukanlah engkau (hai Muham-
mad), sungguh Aku tidak jadikan dunia ini”’ (Hadits Qudsi).
Adapun yang dimaksud dengan satu bata itu ialah syariat atau
agama. Syariat yang telah diturunkan kepada nabi-nabi yang
dahulu merupakan satu gedung yang masih kekurangan. Maka
dengan kedatangan Nabi Muhammad saw. sempurnalah gedung
itu. Ini dijelaskan dalam ayat

N3 e G855 G G AR

“Hari ini Aku telah sempurnakan bagi kamu agamamu dan

Aku telah sempurnakan nikmat-Ku atasmu dan Aku suka
supaya Islam itu menjadi agama bagimu’' (Al-Maidah :@ 4).
Dalam hadits tersebut ada perkataan min gabli (sebelumku).
Jadi misal itu hanya antara beliau dengan nabi-nabi yang dahulu.
bukan yang akan datang. Jika Nabi Isa as. yang dijanjikan sudah
turun nanti di mana pulakah batu batanyva dipasangkan. Hendak
nya dikatakan bahwa masih tinggal dua batu bata lagi yaitu batu

bata Nabi Muhammad saw. dan batu bata Nabi Isa as. yang akan
turun di akhir zaman,

Vl ;’,,,,, sar * . P

Cso x.aw‘)..dd,\.“uu ul.a."l,\

"Sayalah aqib dan aqib ialah yang tidak ada lagi nabi se-
sudahnya'' (Tirmidzi).

Dan perkataan ''sesudahnyva’ jelas bahwa ungkapan ialah
yang tidak ada lagi nabi sesudahnya’ bukanlah ucapan Nabi
Muhammad saw. sendiri. Itu adalah keterangan orang lain kemu-
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dian. Kepada sahabat-sahabat yang berbahasa Arab dan bahasa itu
adalah bahasa asli mereka, tidak perlu lagi dijelaskan apa arti
"aqib’. Mereka sudah tahu apa arti yang sebenarnya. Dalam
Mirqgat, Syarah Misykat, Jilid V, hal. 376. Imam Mulla Al Al
Qari berkata: 'Lahirnya, ungkapan itu adalah tafsir dari sahabat
atau dari orang vang kemudiannya. Dalam syarah Muslim, [bnul
Arabi berkata, bahwa aqib ialah orang yang menggantikan se-
orang dalam sifat-sifat yang baik."

VIIL ’/ "I

roy (v;:bd}”)’ 2y

“Aku adalch akhir nabi-nabi dan kamu adaleh akhir umat-
umat, "’
Dalam hadits ini terang bahwa beliau akhir nabi yang mem-

punyai umat sendiri. Tetapi nabi yang tidak mempunyai umat
sendiri, dan hanya mengaku umat dari beliau, bisa datang. Tidak

ada halangan.
Dalam hadits Muslim bertulis-
- . - _
g ‘cs>-=°-‘ e )

“"Aku akhir nabi-nabi dan masjidku akhir masjid-masjid."’
Apaka, sesudah Nabi Muhammad saw. tidak ada masjid iain?
Ada! Sesudah mesjid Nabi Muhammad saw. bisa dibuat mes)d-
mesjid lain. Tetapi semuanya harus mengikuti mesjid beliau. Dan

tidak akan ada lagi mesjid yang digunakan untuk acara-acara yang
berlainan dari cara ibadat yang sudah diajarkan oleh Nabi Muham-

mad saw.3
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ANALISA TENTANG KHATAMAN NABIYYIN

Pendahuluan
Tiap-tiap orang Islam beriman bahwa Nabi Muhammad saw.

berpangkat khataman nabiyyiia. Tak ada seorangpun nabi lain
yang diberi pangkat itu selain dari pada beliau .Adapun tafsimya
sudsh dijelaskan oleh ulama-ulama Islam menurut penyelidikan
mereka masing-masing. Karena itu macam macamlah takwil dan
tafsir itu sebagai mana akan disebutkan nanti.Insya Allah Ta’ala.

A . Ulama-ulama Islam mengakui bahwa hanya karena
perselisihan mengenai tafsir dan takwil seorang pun tidak boleh
dikafirkan , apalagi kalau tafsir dan takwil itu didukung dan
dibenarkan ilmu bahasa Arab, dan oleh Al-Qur-an Mzjid dan
hadis-hadis Rasulullah saw.

1. Imam Al-Khatthabi berkata:

e Y% ,///.'4.///2/:_/ 4,
.,QS;EJ‘QM d‘L‘JuH;JJ
»Kami tidak mempunyai keterangan yang sah bahwa oleh karena
kesalahan tzntangtakwilmakaonngyangmtakwﬂhnim
menjadi kafic”?)
2. Allamah Ibnu Dagigil led menulis :
D s TR L e o U T e
p‘.&.;» ‘.,}L»/’o; L:g; J:ﬁ;u o>l
»Apabila takwil itu dekat kepada bahasa Arab maka ia tidak
dimungkiri lagi ")
3. Allamah Rasyid Ridha menulis:

1) Syowchidul Haqgi, 5,125
2) Tafsir Ruhul Ma'ani, Juz 3, h,78



AU B S NG T2
"Tafsir yang sesuai dengan bahasa Arab tidak dinamai takwil *)

Betapa jelas dan nyata keterangan ini!

Hal ini lebih penting lagi kalau kita perhatikan bahwa
Al-Qur-un Majid adalah sebuah kitab yang merupakan mukjizat
besay karena terkadang satd kata (kalimat) saja mengandung
banyak arti.

Tersebut dalam kitab Al-Itgan karangan Sayuthi:
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"Hal satu kalimat dari Al-Qur’an mengandung banyak arti adalah
seinacam mukjizat bagi Al-Qur'an sehingga (kadang-kadang) satu
kslimainya kembali kepada dua puluh arti dan kelebihan ini
tidak terdapat dalam perkataan manusia ™ *)

e o7 4 N o ALPO Sy s
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"Sebagian ulama berkats bahwa fiap ayat mempunyai enam puluh
ribu arti ”* %)

Jadi hanya oleh karena perselisihan paham tentang satu ayat,
Gidak boleh seseorang Isiam dikafirkan, bahkan tidak boleh
difasikkan

B. Agama dinamakan syariat oleh karena hukum-hukum yang
terkandung dalamnya ditentukan dan diturunkan oleh Allah swi.
sendiri . Dan sgama dinamakan din karena manusia disuruh
mengikuti dan mentaatinya . Allah swt. berfirman:

ol P ‘/-// //.4{ ' o Py s TP
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3) Tefsir Al-Qurenul Hakim.Juz 1 h.353

4) Juz 1, bagian 39

5) Aldigen Juz 2, bagian 77, atau kitab ‘Alchul Amrodhir Radiyah,
oleh Sayyid Alwi al-Siqaf, h.39



"Lalu Kamui )adikan engkau (wahai Muhammad) tetap atas satu
syariat (peraturan) agama, maka ikutlah kepadanya dan janganigh
ditkuti kemauan (keinginan) orang-orang yang tide: mengetahui-
nya.® ).
Nabi Muhammad saw. bersabda :
-7 /L L ™ o’/’ ) ‘)
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“"Seorang tidak menjadi mukmin sebelum kemauannya mengikut
apa yang kubawa ”'")

Sudah nyata bahwa Allah swi. menyuruh manusia supaya
mengikuti perintah-perintah-Nya dan manusia tidak diizinkan
mengikuti keinginan nafsunya. Mengapa begitu? Allah swi.
menjawab pertanyaan itu begini :

e p w/‘.)/_’.//
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"Kebanyakan orang benci kepada kebenaran"®)
Apa sebabnya demikian. Allah swt. berfirman:
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"Bilamana saja datang kepada mereka seorang rasul dengan
(kebenaran) yang tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka maka
sebagian rasul rasul itu mereka dustakan dan sebagian lagi hendak

mereka bunuh " ?)

Pendeknya kebanyakan manusia benci kepada kebenaran dan
mendustakan nabi-nabi Allah karena ajaran dan keadaan nabi-nabi
itu tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka, Inilah keadaan
sebagian besar manusia,

Meskipun keterangan-keterangan semacam ini berulang-ulang
disebutkan Allah swt. dalam Al-Qur'an, namun sayang sekal
masih banyak orang Islam yang suka mengambil keputusan
tentang urusan agama menurut kReinginan nafsu dan menurut suara
orang banyak. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raji'uun.Mereka tidak

6) 45 :19

7) Misykctul Mashabih, Bab al-F'tisham bil Kitab
8) 23:70

9) 5: 711




mengindahkan firman-firman Allah dan tidak perduli terhadap
sabda-sabda Nabi Muhammad saw. dan tidak pula memperdulikan
keputusan-keputusan ulama-ulama Islam bahwa dalam hal
perselisihan pendapat mengenai agama orang-orang Islam harus
kembali kepada Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. Perkataan,
pikiran dan fatwa orang banyak tidak menjadi hujjah (dalil) dalam
hal agama. e

Berkata Imam Asy-Syaukani dalam kitabnya: "Qaulul aktsari
laisa bihujjati”’ (Perkataan orang banyak tidak menjadi hujjah) '9)

Allah swt. berfirman :
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"Jika engkau mengikuti (perkataan atau perbuatan) orang banyak
di bumi ,tentu mereka akan menyesatkan engkau dari jalan Allah,
karena mereka hanya mengikuti persangkaan mereka saja, dan
mereka hanya suka berbohong.”.'!)

C. Nabi2 Allah adalah dokter ruhani.Mereka diutus Allah swt,
untuk membersihkan manusia dari segala kejahatan dan perbuztan
kotor, yang merusak ruhani mereka. Allah berfirman: "Wa
yuzakkiihim™ (Dan rasul itu menyucikan mereka). ' 7)

Imam Ar-Razi menulis dalam tafsimya:
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"Ketahuilah bahwa kebanyakan manusia terkenz penvakit ruhani
yaitu mereka cinta pada dunia, loba, hasad, sombong, mencari
harta benda yang banyak dan sebagainya. Sedangkan dunis ini

10) Jrsyedul Fuhul, b.49,247
11) 6:117
12) 2:130; 62:3
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adalah seperti rumah sakit yang penuh dengan orang-orang sakit,
dan nabinabi adalah seperti dokter dokter yang mahir 113

Hadhrat Imam Al-Gazali menulis dalam kitabnya:

o s e s o 'R LA e Fe . @
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"Mabi-nabi adalah dokter-dokter hati {ruh) manusia dan mereka
mengetahui hal bal yang memberikan kehidupan baik di akhirat.”
14)
Beliau berkata lagi dalam kitab itu juga:
2l T et A
1 - . 'i il 1_ e

"Mereka berhajat kepada nabi-nabi seperti mereka berhajat kepada
dokter-dokter’" (h.100)

Jadi selams dosa-dosa dan kejahatan-kejahatan tetap ada dan
tetap merusak akhlak dan ruhani manusia, maka Allah swi. perlu
pula mengutus dokter-dokier (nabi-nabi) untuk mengobati
penyakit-penyakit itu.

Mengapa Allah swt. tidak akan mau menurunkan lag
rahmat-Nya berupa nabi dan rasul, sedangkan keadaan ruhani
manusia sangat berhajat kepada itu? Apakah rahmat Allah sudab
habis? Atau apakah kejahatan dan dosa-dosa yang merusak ruhani
itu tidak ada lagi di dunia?

Menurut sabda-sabda Nabi Besar saw. ummat beliau terpecah
menjadi 73 golongan. Di antaranya 72 golongan akan masuk
neraka . Dan menurut hadis-hadis lain kejahatan dan dosa akan
merajalela-di akhir zaman . Jadi kalau penyakit-penyakit ruhani
akan tetap berjangkit dengan dahsyat, pastilah pula bahwa Allah
swt. yang Pemurah dan Penyayang akan mengutus pula
dokter-dokter ruhani (nabi-nabi) untuk mengobati manusia.

Imam Razi menulis dalam tafsimya:
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13) Ad-Tofsirul Kabir, Juz 5, h.429. Lihat pula Syorah Fushusul Hikam.
h.174
14) r(hyee-u UMumuddin, Juz 1, h. 26



"Oleh karena makhluk sudal: tentu berhajat kepada kebangkitan
nabi dan rasul, sedangkan Allah swi. Yang Pemurah dan
Penyayang berkuasa pula membangkitkannya maks tidak syak lagi
bahwa Dia akan mengutus rasul kepada mereka ' *} Berdasarkan
sunnah Allah inilah maka Nabi Muhammad saw. memberi kabar
suka bahwa apabila ummat Islam akan jauh dari Allah, dan
keadaan amal dan akhlaknya akan rusak binasa, maks Allah swt.
akan membangkitkan Imam Mabdi-Isa untuk memperbaiki
keadaan mereka, dan untuk memenangkan Islam atas agama-agama
lain.

f.-:.j:_f#",.:’; .i__jij":
"Kami bersifat mursil (yang mengutus nabi dan rasul) Ini adalah
rahmat dari Tuhanmu ™ '*) Apakah sifat Tuhan ini tidak berlaku
lagi 7

D.Apasebab orang-orang Islam takut bila mendengar akan ada
nabi nanti pada ummat Islam? Sebabnva ialah karena mereks
menyangka bahwa tidp nabi atau rasul membaws svari'at dan
agama beru. Jadi kalau dipercayai bahwa akan ada lagi nabi nanti
itu, menurut kepercayaan mereks, berarti bahwa agama Islam akan
diganti dengan agama baru, dan sjaran Islam dan Nabi Muhammad
saw. tidak akan diikuti lagi.

Tetapi persangkaan mereka itu tidak benar, karena segala
orang Islam percaya bahwa:

1. Nabi Muhammad saw berpangkat khataman nabiyyiin.
2.Sesudah beliau tidak akan diutus lagi nabi vang akap

membatalkan atau menghapuskan agama Islam .
3.Ymam Mahdi dan Isa bin Maryam yang berpangkat nabi dan

rasul akan diutus di akhir zaman ,akan tetapi keduanya akan
mengikut pada Islam bahkan mereka akan memajukan Islam g
seluruh dunia.

Jadi meskipun seorang nabi akan diutus nanti uniuk
memperbaiki dan memsjukan ummat Islamm | gkan tetapi
kedatangannya tidak akan ‘berlawanan dengan keterangan
Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi Besar saw. dan tidak puls
menyalahi ijma’ Ummat yang dikemukakan oleh kebanyakan

15} At-Tofsirul Kabir, Juz 3, h, 387
16) 44 : 6,7
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orang-orang Islam .
Sebenarnya bila kita sudah mengetahui apa arti nabi dan rasul
dalam Islarn tentu kita akan terpelihara dari banyak kesalah

pahaman .
1. Menurut kata ulama arti nabi ialah:
J-"'-_,.ul" -.._f - - .-!"'""l;'-"'r- & - .__,.-'._ﬁ T s o~
A_cans TLgm i & had - o2 R A
rJJ L - = ﬁ - 'ﬁgj-jfﬁ L}w,l&\jli
Ty A -."""..."‘ e
- T L VP

"Mabi ialah seorang manusia yang telah diwahyukan syariat
kepadanya supaya dengan ifu ia sendiri saja beramal sedang ia
tidak disuruh menyampaikan syariat itu kepada orang lain. Ia
disuruh menyampaikan kepada manusia bahwa ia adalah seorang
nabi, supaya ia dihormati oleh orang ladm ™' ™)

2. Kata Ibnu Hajar Haitami:
1 oad e e ’;‘{;fa':..ff...-‘-' et Fy I
Jf@iﬁbﬁddh%ﬁjﬁrﬁJ
"Oleh karena Khadhir adalah seorang nabi maka selayaknya pulalah
ia mempunyai syariat yang lain dari pada syariat Musa " ' *)

3. Tuan Za'ba pun menulis: "Kalau jadi nabi pengikut sahaja,
vakni tidak membawa ajaran baru .. maka tidaklah bermakna
dan tiada apa gunanya " '7)

Cukuplah tiga keterangan ini untuk menyatakan bahwa
kebanyakan ulama menyangka bahwa tiap-tiap nabi diberi syariat
baru oleh Allah swt., vang memansukhkan syariat nabi yang lebih
dulu . Oleh karena itu bila mereka mendengar bahwa nanti seorang
nabi akan diutus, mereka membantah dan menentang dengan
keras. Padahal persangkaan mereka itu salah dan tidak bercasar
pada Al-Qur'an atau pun pada hadis Nabi Besar saw., bahkan
berlawanan pula dengan kejadian.

Tersebut dalam Tafsirul Khaazin:

L I e ey T e
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17y Mos Lea Budda Minhu, h,30
18) Al-Famowal Hadisiyyah, h.111
19) Majalah Qelem, Bilangan 19, h.10
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"Jumlah nabi adalzh seratus dua puluh empat ribu. Di antaranya
adalah tiga ratus tiga belas rasul dan yang namanya tersebut dalam
Al-Qur’an adalah 28. Adapun kitab yang diturunkan Allah dari
langit adalah 104 buah. Sepuluh diturunkan kepada Adam,
tigapuluh diturunkan kepada Syis, lima puluh kepada Idrs,
sepuluh shahifah dan Taurat kepada Musa, Zabur kepada Dawud,
Injil kepada Isa dan Al-Qur’an kepada Muhammad saw ™" %)

Jadi shahifah-shahifah dan kitab-kitab vang diturunkan oleh
Allab swt. adalah seratus empat banyaknysa, sedangkan jumiah
nabi adalah seratus dua puluh empat ribu. Lalu bagaimana dapat
dikatakan bahwa tiap-tiap nabi diberi kitab (syariat) baru?

Allah swt berfirman:

4 P s %L 7 Z
LML N 22 Tt f S D\ 0E T
CNEENG 2 A R G A

"Kami sudah turunkan Taurat. Di dalamnya ada petunjuk dan nur.
Nabi-nabi yang mengikut (pada Musa) berhukum dengannya " * ! |

Tentang ayat ini Imam Ar-Razi menulis:

» o0 :JJ “a p ol 7 - /‘.'
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20) Juz 1, h.1269
21) 545
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"Sesungguhnya Allah swt. telah mengutus kepada kaum Israil
ribuan nabi yang tidak mempunyai kitab (syariat) baru; mereka
diutus untuk mendirikan (dan menjalankan) Taurat itu saja ™ ??)

Memang ada nabi-nabi yang diberi syariat (kitab) baru, tetapi
banyak pula mereka yang tidak diberi syariat baru, bahkan mereka
disuruh supaya mengikuti dan menjalankan syariat nabi
sebelumnya, seperti Nabi Ismail , Nabi Ishag, Nabi Ya'qub, Nabi
Yusuf dan lain-lain . ~

E Apa pula arti nabi dan rasul dalam syariat Islam? Sebagai
jawabannya saya akan memberikan empat keterangan mengenai
hal itu.

1. Al-Qadi "Iyadl Al-Yahshabi menulis tentang arti nabi:

7 T * 7 y o o \ 2
S T B asi e AR LV
= P
"Nabi ialah orang yang kepadanya Allah memberikan ilmu gaib
dan memberitahukan kepadanya bahwa ia adalah nabi ™" ??)
2. Imam Abdul Wahhab Asy Sya'rani menulis:
WAL O 2 T A v :‘J': L 2o 7 ot
07 o s 7,

- » 2 ” ;‘./:_
it TGl ) ;;,:353\ At Lo
- s - ’

"(Jika engkau bertanya) apakah hakikat nabi {maka jawabnya)
ialan bahwa Allah swt. memanggil seorang dengan firman-Nya:
Engkau rasul-Ku dan aku telah memilih engkau untuk urusan
diri-Ku " %)

3. Allamsh Asy-Syibli An Nu'mani menulis:

e RV ‘,‘-/ /‘./o)‘,’/o’/” “ o 7
J;Lal 4‘5.} B y

b
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"Nabi ialah orang yang Allah swi. bersabda kepadanya: Aku sudah
mengutus engkau, atau: sampaikanlah kepada manusia dan
pada-Ku atau perkataan-perkataan lain yang serupa dengan itu,
25
)

4. Tersebut dalam Shahih Muslim bahwa seorang bernama
22) At-Tofsirul Kabir, Juz 3, b.408
23) Asy-Syifa, Juz 1, h.120

24) Al-Yowcgitu wel Jowehir, Juz 1, h, 164
25) AlKglem, h .66




Amr bin Abasah datang kepada Nabi Muhammad saw. dan
bertanya: ''Maa anta?”’ (Apakah (pengakuan) engkau?) Beliau
menjawab: "nabiyyur™ (Aku adalah seorang nabi). Orang itu
bertanya pula: "Wa maa nabiyyud " (Apakah Nabi itu?) Beliau
menjawab: "’ Arsalni’llahu” (Allah telah mengutusku.) * ¢)

Dengan empat keterangan ini dapatlah kita mengetahu! apa
arti nabi dan rasul dalam syariat Islam, yaitu 1. orang yang
mendapat kabar gaib yang penting dari Allah .2. kabar-kabar gaib
itu banyak, 3. Allah swi menyebutnya nabi dan rasul. Inilah
kesimpulan dari keterangan-keterangan tersebut, apalagi kalau
dilihat kata nebiyyu yang adalah ism mubalagah.

Adapun pendapat bahwa tiap-tiap nabi diberi syanat baru oleh
Allah swt. adalah tidak benar,Setiap nabi tidak harus membawa
syariat baru. Hadhrat Ibn Arabi menulis :

2 o 2
A S P s
. 2ay ) (!
"Turunnya syariat (baru) dalam kenabian adalah suatu hal yang
tidak tetap.” *7)

Pendeknya nabi dan rasul terbagi dalam dua:

1. Yang diberi syariat baru seperti Nabi Musa dan Nabi
Muhammad saw.

2. Yang tidak diberi syariat baru, bahkan disuruh mengikuti
dan menjalankan syariat nabi sebelumnya, seperti Nabi Ishag, Nabi

Nabi yang tidak membawa syariat baru itu: a menambahkan
dan menguatkan iman manusia kepada Allah swt. dengan
kabar-kabar gaib yang diberikan kepada mereka, b. menyucikan
dan membersinkan mereka dengan memperlihatkan teladan yang
suci» ¢, memberikan keputusan yang adil dan betul tentang
perselisihan yang timbul di antara ummat Allah, d. memberikan
petunjuk untuk yang baik dalam segala ha! sulit yang dihadapi
manusia pada masa itu, dan e. mendo’akan mereka supayz Allah
swi. menyelamatkan mereka dari segala bahayz yang berhubungan
dengan dunia dan akhirat.

Inilah lima hal yang penting . Kalau kita sudah paham akan
kelima-limanya pasti kita akan terpelihara dari pada keszlahan dan

26) Juz 1, h,307
27) AkFFutuhotul Makkiyah, Juz 1, h,545
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kesesatan vang mempengaruhi orang awam, bahkan yang juga
mempengaruhi sebagian ulama dan tokoh agama.

ARTI KHATAMAN NABIYYIIN

Sebelum menyebutkan keterangan-keterangan lain lebih dulu
saya hendak menyebutkan arti khataman nabiyyiin yang sudah
dikemukakan oleh ulama-ulama Islam sendid.

1. Allamah Az Zargani menulis bahwa kalau khat-m dibaca

dengan baris di atas (ta), sebagaimana tersebut dalam Al-Qur'an
maka artinya:
FIP s zor st BN, /
Ly \ e gl s W -
“Sebagus-bagus nabi dalam hal kejadaan dan dalam hal akhlak.”
=5
)
2  Allamah Ibnu Khaldun menulis dalam kitabnya bahwa ahli
tashawwuf mengamkan khataman nabiyyiin dengan

.’-n,\z—.-m LA St _,.La_-...;m ;;\-_u
"Nabi yang telah mendapat kenabian yang sempurna **?%)

3. Imam Mulla AL Al-Qari menulis:
/,,._). oJ / / ‘// )-a/v/ P * /7 ‘{, P
_) . - @L’ b‘\’l‘
{' Khatam:m nablyyun) beram. Txdak akan datang lagi sembarang

nabi yang akan memansukhkan (menghapus) agama Islam dan
yang bukan dari ummat beliau " *?)

4. Hadhrat Asy-Syarif Ar-Radhi menulis tentang khataman
nabiyyiin:

<y D d’/. Sl //.c 72
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28) Syerah Al-Mawahibul Ledunniych, Juz 3, h,163
29) Mugaddimsh, Fasal 52
30) Al-Meoudhuu'al, h,59
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"Kata khataman nabiyyiin adalah isti'arah (kiasan). Maksudnya
ialah bahwa Allah swt, telah menjadikan Nabi Besar saw. penjaga
bagi syariat dan kitab rasud rdsul semuanya, dan pengumpu! bagi
ajaran dan tanda-tanda mereka sekalian, seperti cap yang dicapkan
dengannya atas surat-surat dan lain-lain supaya dijaga apa yang ada
dalamnya, dan cap itu adalah tanda penjagaan itu " *!)

5. Asy-Syaikh Bali Afendi menulis:

Yo Zess phpe e T o @ P ”
““_’,3_,’))&‘ ’2}.& ‘\aow ..b-_,-li :5'.33‘ St (l.a’-
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"Khatemur rusul ialah yang tidak ada sesudahnya nabi yang
membawa syariat. Maka itu adanya Nabi Muhammad saw. sebagai
kRhataman nabiyyin tidak menghalangi adanya Isa di belakang
beliau, karena Isa itu adalah nabi yang akan mengikut pada ajaran
yang dibawa oleh khatamur rusu! (Muhammad) itu.” *?)

6. Menurut adat ahli loghat Arab apabila kata khatam
disambung dengan suatu kaum atau golongan sebagai pujian ,maka
artinya hanya satu saja, yaitu ""semulia-muliz orang dari kaum atau
golongan itu.” Umpamanya

-/L&){“ li":iu,

"Plato adalah yang paling mulia di antara orang-orang bijak-
sana”. *3) Nabi Besar Muhammad saw. bersabda kepada Ha-

dhrat Al r.a.:
P 42 U GNF T

"AKku khatam bagi nabi-nabi, dan engkau han Ali, khatam bagi
wali-wali”. ?“) Ini bukan berarti bahwa tidak ada wak lagi

sesudah Hadhrat AL, karena dulam tafsir itu juga tersebut puia

81) Talkhisul Biyen fi Majezatil Qur-on, h.191-192
32) Syacrch Fushusul Hikam, k.56

33) Miratusy Syuruh, 38

34) Tofswr Ash-Shef:
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bahwa tentang ayat alse inna awliyaa-aighi Hadhrat Al ber-
kata : Le2r 307 o

" o7 ~
RESR -{H®-Rc N .../‘»\,’Lf,/d_,\ﬁ}‘jl

"Wali-wali Allah itu adalah kami dan pengikut-pengikut kami”.
Hadhrat [mam Ar-Razi meaulis dalam tafsirnya bahwa manusia
adalah khaatamul makhluugaat. ®®) Apakah itu berarti bahwa
tidak ada makhluk lagi sesudah Adam? Demikian pula dalam tafsir
dan pada halaman itu juga tersebut bahwa akal adalah
£/ 0 . w20 %ottt '..’.r’/.’./
C LV 5 gy BN AT S
"Khatam bagl segala nikmat yang diberi Allah kepada manu-
sia”. Sesudah menulis dua misal ini beliau berkata:
So” S0l e s
VAR HZa BaEss
-~
“Khatam itu harus menjadi afdhal (semulia-mulianya)”.
Contoh-contoh semacam ini banyak dan dapat dikemukakan
bila periu.
Oleh karena banyak contohnya maka ahli logat Arab me-
nulis bahwa khotam berarti:
a. Maa yukhtamu bihi, yakni "barang yang dicap dengannya”,
"yang dibenarkan olehnya”, "cap”.
b. Mushaddigu, yang membenarkan.
Dalam Al-Qur-an (33:41) disebutkan:
za o W PP
ALY AR et
= -~ s
dan disebutkan pula (2:102)
g A oor? ) L e
Sy GIEL Bl Pe o2
Jadi khatam dalam ayat 33:41 ini berarti "yang membenar-
kan”
c. Asyrafu - afdhalu, yakni arti khataman nabiyyiin yang ketiga
ialah "semulia-muiianya”.
d. Ziinatun. Arti khatam yang ke empat ialah “kebagusan”
atau "perhiasan”. *%)

35)  ArTofsirul Kabir, Juz 6, 5. 22
36) Gharidul Quran /T Lughatil Furgan.oleh Allamsh Abul Fadhli bin Fayyss
Ali Syirazi
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Pendeknya menurut logat Arab arti khataman nabiyyiin
ialah "semulia-mulia nabi.”

Kata semacam ini terpakai juga dalam Bybel dengan arti
yang sama. Allah berfirman kepada Nabi Hizkil begini:

//" oS 7, 7 a0 L
AR AT
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Y o 7.
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"Hai anak Adam, rataplah bagi raja negeri Shur dan katakanlah
kepadanyz: Demikianiah firman Allah Yang Maha Mulia: Eng-
kau adalah khetama! komaal, lagi penuh dengan hikmat™. *7)
Dapatkah dikatakan bahwa khatama! kamaal berarti “yang me-
nutup segala kesempumaan?” Tak adaksh lagi sesudah raja itu
seorang manusia pun yang mempunyai “kesempumaan” dalam
hal duniawi dan ruheni?

~ T.Allamab Abul Baga al-Akburi mengarang sebuah kitab
terkenal yang berhubungan depgan Al-Qur-an Majid. Judulnya
ialah Imlaau mas menna bihir rahmaan. Dalam kitab itu dije-
laskan salah satu arti khotaman ngbiyyiin, yelni almekhtuumu
bihin nabiyyuuna (segala nabi dicap dengannya). Marilah kits
renungkan. Apakah arti bahwa nabi-nabi Adam, Nuh, Ibrahim,
Musa dan lain-lain dicap oleh Nabi Muhammad saw? Kalau
dikatakan bahwa "dicap” berarti “ditutup”, maka kami ber-
kata: Mereka sudah lams wafat dan sudah lama- terkubur.
Bagaimsna mereka dapat ditutup lagi? Jadi jelaslah bahwa arti
dari "'segala.nabj dicap oleh Nabi Besar Muhammad saw". ialsh
bahwa segala nabi itu dibensrkan oleh beliau. Tidak ada arti
lain. Karena, kita tidek akan dapat percaya bahwa Nuh,
Iorahim, Musa, Isa dan lain-lainnya adalah benar, kalau Nabi
Muhammad saw. tidak menyatakan kebenaran mereka Kepada
kita. Keterangan ini memastikan bahwa arti khatam ialah
')“pl'

s 24

t A

8.Kita samasama mengetahui bahws Nabi Muhammad
saw. tidek mempunyai anak laki-laki yang berumur panjang.
Itulah sebabnya maka orang-orang kafir menainai beliau abtar
(yang punah, tidak mempunyai keturunan). Tatkala Allah ber-

A ‘ vt NI S
.o 7.0, | V22 L.

37) Hizkil, 28:12
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»Tidaklah Muhammad bapa dari seseorang laki-laldmu™ *°%)
maka orang-orang kafir tentu saja merasa gembira, karena fir-
man ini membenarkan kata mereka bahwa Nabi Muhammad
saw. seorang punah (Bulus), karena beliau tidak mempunyai
keturunan.

Allah swt. berfirman: Apa gunanya keturunan? Gunanya
supaya nama orang itu hidup selama keturunannya masih ada.
Kalau begitu Nabi Muhammad saw. bukan orang punah, karena
beliau seorang rasul dan nabi, sedangkan tiap-tiap nabi adalah
bapa bagi ummatnya dan ummatnya itu adalah sebagai anak
cucunya. Tersebut dalam Tafsir Fathul Bayaan :

"Imam An-Nasafi berkata bahwa tiap-tiap rasul adalah bapa
bagi ummatnya’.
Nabi Muhammad saw. sendiri bersabda:

/0“1/:/‘/ ///_/:
AP Ao SSLILEY
“"Aku bagi kamu adalah sebagai bapa”. *®) Hal nabi menjadi
bapa bagi pengikut-pengikutnya adalah sama bagi semua nabi
dan- rasul. Maka itu dengan khataman nabiyyiin itu dinyatakan
bahwa Nabi Muhammad saw. bukan saja bapa bagi ummat
beliau bahkan bapa pula bagi segala nabi dan rasul.

Inilah arti khataman nabiyyiin yang sudah dijelaskan oleh
Maulana Muhammad Qasim Nanotawi dalam Kkitabnya Tahdzin
Naasi.

Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya’rani menulis:

DI A HD ABY Crel o.P ('// O//J:v “w, 2%
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"Beliau saw. adalab bapa dalam segala pangkat ruhani, sebagai-
mana Nabi Adam a.s. adalah bapa dalam hal jasmani”. *®)
Syaikh itu berkata lagi: Sy ohfes SIas
. A.¢QJ.L§\-*.’. f‘)é.J

38) 33:41 {
39) Al-Jomi'ush Sheghir, Fasal alif. 2.103
40) Al Yoagogitu wal Jawahir, fasal 32



yvakni Nabi Muhammad saw. lebih mulia dari segala rasul ka-
rena “semua menerima (ilmu ruhani) dari pada beliau.” “!)
Dan syaikh itu berkata pula :

2~ el et oLs Gr 62,7

r e ~ / \ P
5 Gat s . JURIS T 3L E A
- w2
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"Ketahuilah bahwa Nabi Muhammad saw. adalah nabi bag
segala nabi... Dan tiada seorang pun dikhususkan dengan

sesuatu melainkan sesuatu itu asalnya bagi Nabi Muhammad

saw.” *?)
Pendeknya arti yang diberikan oleh Maulana Muhammad

Qasim Nanotawi (pembina Deoband College) adalah tepat se-

keali.
9. Allamah Abul Baga menulis dalam kitabnya Kulliyat :

-~

77 e /’./’ PP Lo '_/ ‘/. ‘4./,.010 ,i/

& bt BRLTL P OB Ah 9
.L;;r,._',-,-, S I LIS, 5505
oy Pt d
"Kata khatam lebih baik dipakai dengan arti katame karena beliau
(Nebi Muhammad) menutup segala nabi dengan nur syari‘atnya
sebagaimana matahari menutup segaia bintang dengan cahaya-
nya, dan begitu juga bintang-bintang itu menerima cahaya dari
padanya.” Betapa baik dan jelas arti ini !

10. Kata khatam diartikan juga oleh sebagian ulama de-
ngan : @. yang menutup dan b. yang penghabisan. Orang-orang
Islam yang tidak suka menyelidiki lebih jauh menerima saja
kedus arti itu, sedangkan sembilan arti yang dikemukakan tadi
tidak dihiraukan mereka Innaa lillazhi wa innaa ilajhi raji’uun,

Marilah kita perhatikan kedua =zrti itu supaya jelas bagi
kita hakikatnya.

1. "yang menutup” adalah arti vang kurang jelas, sebab
ada beberapa soal penting tentang arti itu, umpamanya :
a. Sanggupkah Nabi Muhammad menutup nabi-nabj itu?

41) Al-Yowaqitu wal Jowchir, fasal 35
42) AlYowagqitu wal Jowchir, Fasal 32
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b. Nabi-nabi manra yang beliau tutup, nabi-nabi yang sudah
lalukah, atau yang akan datang ?

c. Siapakah yang mengutus nabi-nabi 7 Allah swt-kah atau
Nabi Mubhammad saw ?

Di antara tiga pertanyaan itu pertanyaan ketiga adalah
yang terpenting. Maka itu ialah yang saya bicarakan lebih dulu.

Menurut firman Allah swt. dalam Al-Qur-an, Allah sajalah
yang mengutus nabi-nabi dan rasul-rasul, bukan orang lain.
Firman-Nya : 2t

o-d.a; Lé’Ll

"Kami (Allah)-lah yang menguxus (nabi dan rasul)”. *?) Jadi
yang mengutus nabi dap rasul hanya Allah swt. saja. Maka
jelaslah bahwa oleh karena Allah saja yang mengutus nabi-nabi
maka Dia jugalah yang bisa menutup kedatangan mereka. Mus-
tahillah bzhwa Allah mengutus, tetapi orang lain bisa menutup-
nya. Lagi sekiranya khataman nabiyyiin berarti "yang menutup
nabi’” maka Allah-lah yang seharusnya bersifat khataman nabi-
yyiin, bukan orang lain. Saya harap agar pembaca yang budi-
man memperhatikan hal ini dengan saksama.

Nabi manakah yang ditutup Nabi Muhammad ? Kalau di-
katakan bahwa yang beliau tutup adalah nabi-nabi sebelum
beliau saja, maka jelaslah bahwa nabi yang akan datang nand
tidak beliau tutup. Lagi pula bagaimana beliau akan menutup
nabi-nabi yang sudah lampau dan sudah terkubur? Dan apa
pula gunanya nabi-nabi yang sudah lama tertutup itu ditutup
pula kembali ?

Kalau dikatakan bahwa yang beliau tutup ialah nabi-nabi
yang akan datang nanti, maka kami berkata : Nabi yang pasti
akan diutus oleh Allah bagaimana akan dapat ditutup oleh
Nabi Muhammad saw. ? Ahli Sunnah wal Jama'ah percaya bah-
wa Nabi Isa akan diutus pada akhir zaman. Apakah kedatangan
Nabi Isa itu akan distop? Bukankan Nabi Muhammad saw
sendiri memberitahukan kepada ummatnya bahwa Nabi Isa
akan datang di akhir zaman ? Apakah beliau mendustakanjanji
beliau sendiri ?

Pertanyaan pertama sudah terjawab, yakni beliav tidak
sanggup menutup pintu kenabian, karena hal membuks dan
menutup pintu kenabian ada dalam kekuassan Allah swt saja.

43) 44:6
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. Arti khatarm vang kedua itu, vakni "penghabisan”, bu-
kanlah suatu kemuliaan bagi satu kaum atau ummat.

Menurut kepercayvaan orang-orang Yahudi nabi penghabis-
an wvang tersebut dalam Perjanjian Lama ialah Malaki, akan
tetapi orang-orang Yahudi tidak mempercayai bahwa beliau
nabi yang lebih mulia dari segala nabi lainnya.

Hadhrat Ali r.a. adalah khalifah rosyid yang keempat dan
penghabisan menurui kepercayaan Ahli Sumnah wal Jama'ah.
Lalu bolehkah dikatakan bahwa beliau lebih mulia dari Hadh-
rat Abu Bakar, Hadhrat Umar dan Hadhrat Utsman? Bukankah
beliau yang penghabisan?

Marwan bin Muhammad bin Marwan adalabh raja peng-
habigan dari Bani Umaiyyah. Dapatkah dikatakan bahwa Mar-
wan lebih mulia dari segala raja-raja Bani Umaiyyah lainnya,
karena ia adalah yvang penghabisan ¥

Mu'tashim Billah adalah raja vang penghabisan dari Bani
Abba: di Baghdad. Bolehkah lta mengatakan bahwa ia adalah
raja vang lebih mulia dari pada segals raja Bani Abbas, karena
di masanva telah musnah habis kerajaan Abbasivah ?

Pendelnya menjadi "penghabisan” tidaklah merupakan se-
bab untuk menjadi "kemuliaan™ atau ""kemegahan". Bahkan
menurut pandangan sepintas lalu ssja itu menjadi "kehinaan™
Seorang penyar Arab Zivad Al-A'jam menghina suatu kaum
dengan perk.it::.lm;.ra :

# e N # ok

___,P-I__-p-|m‘___,l-‘- 4_3 'Fhﬂfyuhﬁm'lﬁ

Ali.a.hms:;] kl:ﬂ;h habls men]ad:km manusia, kemudian baru
kamu dij va,hai makhluk yang ketinggalan, vang peng.
habisan sekali.”™ **) . o

Oleh karena itulah maka Asy-Svaikh Abu Abdullah Mu-
hammad bin A Al-Haldm At-Tirmizi menulis :

e L S A _.-""...";-" oy "_:r"".‘.'. -
_yf_;-i A5 ,:'!-_E e L-r_ﬂ .,gdd.l-_:-"a-;.:‘_;f&# H;_,P
-l'.‘. o . - ,.l"-.l":'-.-"_-r &
428 'ﬁ-h.tm4gégfjfn; g

i

44) Al'lqgdul Ferid, Juz 3, h, 407
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"Orang yang buta tentang hadits ini menyangka bahwa arti
khataman nabiyiin ialah nabi yang diutus pada akhir sekali.
Apakah kelebihan dalam hal ini ? Dan apakah ilmu pengetahuan
yang terkandung di dalamnya ? Ard ini dipakai oleh orang-orang
bodoh dan jahil.” *% )

Lagi pula hadits mutawatir dari Nabi Muhammad saw.
menyatakan bahwa "nabi Allah” Isa akan diutus pada akhir
lz:lman nanti. Al-lmam Muhammad bin AL Asy-Syawkani ber-

ta :

w2 L AT e s RGN s e e
\a32 1= 174 Y L B R
\_j;z‘.lé 335! I Jnéol..ul..ﬁ,;g;_vu
< / ¥

"Dengan apa-ape yang telah kami sebuikan, nyatalah sudah
bahwa hadis-hadis yang berhubungan dengan Mahdi yang dinan-
ti-nanti itu -adalah mutawatir, hadis-hadis yang berhubungan
dengan dajjal adalah mutawatir, dan hadis-hadis yang berhu-
bungan dengan datangnya Isa pun adalah mutawatir.”**)

Kami bertanya : Siapakah yang penghabisan ? Apakah Nabi
Muhammsad saw. yang sudah lalu empatbelas abad, ataukah
Nabi Isa yang akan diutus pada akhir zaman ? Kalau dikatakan
bahwa Nabi Isa itu adalah nabi yang lama, maka kami akan
menjawab bahwa menurut pengertian orang-orang itu khataman
nabiyyin oerarti “penghabisan segala nabi”. Kalau Nabi Isa
yang dijanjikan itu datang, dan sudah pasti akan datang, maka
beliaulah nabi yang penghabisan, jadi bukan Nabi Muhammad
saw, Biarpun pelantikannya sudah lama, tetapi karena turumnya
di akhir zaman maka beliau adalah nabi yang penghabisan.

Selain itu.apakah Nabi Isa-akan datang dengan pelantilkan
lama atau dengan pelantikan baru? Beliau tidak bisa datang
dengan pelantikan lama, karena menurut itu beliau :

1. diutus kepada kaum Israil saja;

2. harus mengikuti Taurat dan Injil;

3 harus menghadap ke Baitul Magdis di waktu sembahyang
dan

—_—
45) Khatmul Awliys, h.341
46) Hujajul Kirameh, h.434
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4. harus sembahyang secara agama Yahudi.

Dengan begitu beliau pasti tidak akan diutus nanti dengan
status lama, melainkan dengan status atau pelanfikan baru.

Walhasil, jika khataman nabiyyiin diartikan dengan “peng-
habisan segala nabi” maka arti itu tidak mengandung kelebihan
atau kemuliaan apa-apa.

Ya, ada arti khatemaon nabiyyiin yang diberikan oleh Hadh-
rat Ibn Arabi, Syaikh Abdul Wahhab Sva'rani dan lain-lain, Arti
itu jelas dan sesuai pula dengan ayat-ayat Al-Qur-an dan hadis.
hadis, y:itu

/ - /

);j. ,.u.,‘_d#j,n ‘_;_.---L‘_,L‘-(};.;, e

\_.)uﬂl L% e ".Ln_,L.k"&‘j-n.u‘-b«w

"Sebmndmpsdayangd:tmmhndalamkenabxanxahh
syariat baru, maka dengan syariat Nabi Muhammad saw. Allah
swt. sudah menutup fturunnya syariat beru. Oleh karena itulzh
Nabi Besar saw. menjadi Rhataman nabiyyiin.""*7).
Asy-Syaikh Abdul Wahhab AsySya’mni menulis :
/o//‘,_, g oA ,o-\//'o/

,é-—'.;-“z/‘:‘/'r‘: lJ../.u._&b\bJL» -
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"Allah telah menghabiskan segala syariat dengan syariat Nabi
Muhammad saw. maka tidak akan ada lagi seorang rasul yang
membawa syariat baru sesudah beliau dan tidak akan ada
pula seorang nabi pun yang mendapat syariat baru untuk
diikuti, karena sesunuuhnya manusia perlu mengikuti syariat
beliau saw. sampai hari kiamat.’™?)
Arti ini tentu akan diterima oleh ulama-ulama ahli Sunnah
wal Jama'ah, karena :
1. Kata khatarn dalam arti ini mengandung pengeruan "'peng-
habisan”, dan
2. Mempunyai kelebihan dan kemulisan, karena syariat Nabi

47) AkFutuhotul Mokkiyah, Juz 2, h,55-56
48) Al-Yawagitu wal Jowchir. Juz 2, h 37, Fasal 32
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Muhammad saw. telah memansukhkan syariat-syariat dari pa-

da nabi-nabi terdahulu, sedang syariat beliau sendiri tidak

akan dimsnsukhkan oleh nabi manapun sampai hari kiamat
Allammah Ibn Khaldun menulis bahwa z2hli tashawwuf berkats
bahwa arti Rhataman nabiyviin ialah :

o Pl L g8 AV E
'/-"."\‘ ‘t‘/k' e‘fn,“:"\)"g L’;""

“Orang yang sudash mempunyai pangkat kenabian yang peng-

habisan"'49) Dalam arti ini kata kRhatgm mengandung arfi peng

habisan dalam kemulisan dan kelebihan, karena beliau men-
dapat pangkat nabi yang penghabisan tingginya.

Inilah sepuluh arti khataman neviyyiin yang sudah dijelasksn
oleh ulama-ulama Islam yang berpengetzhuan juas dan dalam.
Segala arti ini menyatakan bahwa :

(1). Junjungan kita Nabi Muhammad saw. lebik mulia dar
pada segala nabi ; '

(2). Syariat beliau mengandung agjaran yang paling sempurna
dalam segala segi ;

(3). Syariat itu sudah memansukhkan syariatsyariat yang
dahulu ;

(4). Sedangkan syariat beliau tidak akan dimansukhkan,k karena
sesudah beliau tidak akan diutus lagi nabi yang membaws
syariat baru ;

(5). Nabi yang akan diutus nanti adalah dari ummat belian
sendini ;

(6). Nabi itu harus mengikuti syariat beliau saw. ;

(7). Nabi itu bahkan perlu memajukan dan menghidupksn ajar-
an syariat Islam ;

(8). Nabi yang bukan dari pada ummat beliau dan tidak meng-
ikuti syariat Islam tidak akan diakui, ksrena berlawanan
keadaannya dengan arti dan maksud khataman nabiyyiin;

(9). Nabi Muhammad saw. sendiri sudah memberi kabar suka
kepada ummatnya bahwa Nabi Isa akan diutus pada akhir
zaman.

(10) Nabi Isa yang akan datang itu tetap berpangkat "nabi
Allah”” 50)

49) Mugaddimah, Fasal 52.
50) Shahik Muslim, Fasal Addasjjal, Juz 2
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Setelah memberikan sepuluh keterangan di atas, kini saya
akan mulai menyebutkan keterangan-keterangan lain yang perlu
diperbatikan untuk memahami masalah khataman nabiyyiin.

(11). Rasulullah saw. bersabda :

PN e IR ’w’-/./":‘r’l oy 7%
G 325 YETa LA as oS
"Bagaimana akan binasa suatu ummat yang aku adz pada
permulaannya dan Masih ada pada akhirnya ?"’*') Ban Nabi Isa
yang akan diutus disebutkan nabiyyullsh empat kali 'dalam

hadis. *?)
(12). B.asulu&ah bersabda pulsa : .
F it o S 70,0572 7
SIS TR L v &
5 -~ - —
"Aku penghulu segala nabi yang dahulu dan wyang di be-
lakang.”*?) Hadis ini menunjukkan bahwa akan ada nabi peng-
ikut sesudah Nabi Besar Muhammad saw.
(13). Rasulullah bersabda pula:
4'{ ‘} .//. -/}’ .\)./'./O/.-’
- &0 BN 71;""“,";‘"&"‘;@.’3
“"Abu Bakar lebih mulia dari segala orang dalam ummat ini,
kecuali bila ada nabi nanti.,” 5¢)
(14). Sabda Rasulullah saw. pula ketika anak beliau Ibrahim

wmt:.t’{gi‘/‘/z,,/&l;')]/

"Jika ia (Ibrahim) hidup, tentu ia akan menjadi nabi yang
benar.””* *) Sabda Rasulullah ini menunjukkan bahwa Ibrahim
fidak menjadi nabi karena ia sudah wafat, bukan karena pintu
kensbian sudah tertutup. Umpamanya kita berkata : Umar ti-
dak jadi mendapat ijazah SMA karena ia sudah mati, dan ini
tidak berarti bahwa orang lain tidak bolebh masuk SMA untuk
memperoleh ijazah.

51) Jbnu Majoh, Babul Ihtisam bis Sunnat

52) Muslim Fasal Addajia!

58) Musnod Addgilami

54) ZXunuzul Hogaiq dan AlJomi'ush Shoghir, Fasal Alif
58) Jbnu Majoh
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Sebagian orang, seperti Imam Nawawi, berani berkata bahwa
hadis ini dusta, tidak benar. Pendapat itu tidak berasas. Mereka
rmendustakan riwayat itu hanya karena itu tidak setuju dengan
pendapat mereka. Kami ingin bertanya : Apakah pikiran ma-
nusia boleh dijadikan alasan untuk menolak hadis Nabi Besar
Muhammad saw. itu'?

Menurut keterangan ulama-ulama Isiam riwayat itu adalah
shah.
a. Bertalian dengan hadis itu Allamah Syihab menulis :

Els 2 7 2in s ShGsy 8 ANIL L PR s, Ces
R R ST N i A
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"Adapun shahnya hadis ini tidak diragukan lagi, karena hadis
ini diriwayatkan oleh Ionu Majah dan lain-lain, sebagaimana
sudah disebutkan oleh Ibnu Hajar."'56)

b. Muila Ali Qari menulis tentang keterangan Imam Nawawi

itu : e oL L
RS PRV
"Keterangan Imam Nawawi itu sendiri lemah sekali.,"*7)
c. Allamah Asy-Syaukani menulis tentang keterangan Imam
Nawawi itu:
6L L T A PR P

PO S A -3 AW LY ‘&cazz,g&ﬂ‘b} —2E By
”~ L \ -~ // R £
£4 R T :,O
“Keterangan Nawawi itu ajaib, pada hal hadis itu diriwayatkan

oleh tiga sahabat Nabi Besar saw. Rupanya Imam itu tidak

bisa memahami maksudnya.”*?*)
d. Demikian jugz Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata ten-

tang perkataan Imam Nawawi itu:

LT, T A 07 o %D 2967 KoY
.- \ ¢ “~ Lo i ”~ .\/, s
;vw oL 2 xo‘;’%:dé‘;‘;ﬁ’“ 0,“:‘.'.%5.-,

"Perkataan Nawawi ini mengherankan, karena hadis ini din-

568) Asy-Sythad clal Baidhawt, Juz 7, h.175
57) Mirqadul Mafatih, Juz 5, h,395
58) AlFowe-idul Majmu'ch, h.144
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wayatkan oleh tiga sahabat Nabi Besar saw.™?)

Jadi Imam Ibnu Hajar, Imam Asy-Syaukani, Mulla AL Al-Qari,
dan Allamah Asy-Syihab berempat menolak perkataan Nawawi
lme. Imam Ibnu Hajar Haitami pun menoclak keterangan Imam
Nawawi itu dengan panjang lebar dalam kitab Al-Fotawal Hadit-
siyyah h.150. 1si penclakan itu sama dengan keterangan imam-
imam tadi.

Pendelnya hadis ini adalah suatu keterangan wyang kuat ten-
tang terbukanya pintu kenabian sesudah Nabi Muhammad saw.
sehingga Imam Ibnu Hajar Haitami menuls :

.-".-“i.-' ~éE, 1 rf’ffﬁ' AR,

A yee :H i ﬂw;gﬂwtghﬁjd s S5

o o PR I W PR
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"Tidak mustahil kalau d.lkatakan bahwa Ibrahim {ana]s Nabi
saw.) adalah nabi pads masa kecilnya, seperti Nabi Isa as.
vang berkata (kepada kaumnya) pada hari lahirnya : Saya ada-

lah hamba Allah, Diz sudah menjadikanku Nabi.™®)

Ingat ! MNabi vang membawsa syariat baru fidak adz lag
sesudah Nabi Besar saw.

Sebagian orang menyangka bahwa Ibrahim sudah dimatikan
Allah supaya jangan menjadi nabi. Persanghkaan ini tidak benar,
karenz tidak seorang manusiapun yang bisa menjadi nabi kalau
Allah swt. tidak mengizinkannya. Maka tidak ada gunanya
Ibrahim dimatikan disebabkan oleh kekuatiran bahwa ia akan
menjadi nabi tanpa izin' Allah swt.

(15). Ada suatu riwayat yang lebih nyata lagi tentang Ibra-
him itu :

J-' o g
III-“ d"-‘-" 51 fqn__,-rl __-p U.JU:-JIE.['LL; ,_,..r.
A .-l' . -""-""*"',..-,_n S g - i
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§9) Mirgedul Mafatih, Juz 5, h.395
60) Al-Fatowel Hodisiyyoh, h.150
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"Hadhrat Al r.a. meriwayatkan bahwa tatkals Ibrahim sudah
wafat, Nabi Besar saw. memanggil Maryd (ibu Ibrahim), maka
ia datang, memandikannya dan mengafaninya. Sesudah itu Nabi
Besar saw. dan orang-orang lain membawanya keluar dan me-
nguburkannyas dan Rasulullab saw. memasukkan tangan beliau

ke dalam kuburan. Lalu beliau bersabda : Demi Allah, ia (Ibra-
him) seorang nabi, anak seorang nabi.”®!)

Sebagian ulama Islam mengatakan bahwa Nabi Isa a.s. ketika
berurour 3 tahun sudah jadi nabi.®?)

(16). Suatu riwayat terdapat dalam kitab Al-Khasaisul Kubra

yang berbunyi :
*/0 . 7. o = /:" N 2l Gl 0 17 Vo
Sl BIELL Wb SUZaI S Sulan Sy 5t O
’50 e S 2 s LT S 2, z . -
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"Musz berkata : Hai Tuhanku, jadikanlah saku nabi dari ummat
(Islam) itu. Allah swt. berfirman: Nabi ummat itu dari
padanys sendiri. I2 minta lagi : Jadikenlah aku dari pada um-
matnya (Muhammad) itu. Allah swt. menjawab : Engkau sudah
terdahulu can ia (Mubammad) akan datang di belakang. Tetapi
Aku akan mengumpulkan engkau dengannya pads hari kiamat
nanti.”®?*)

Kedua riwayat ini menunjukkan bahwa nabi yang akan
diutus kepada ummat Nabi Muhammad saw. akan diutus dari
pada ummsat itu sendiri. Berhubungan dengan Nabi Isa yang
akan datang nanti Nabi Muhammad saw. bersabda bahwa "wa
imamukum minkum” (imam kamu dari kamu sendiri) (Bu-
khari).

(17) Allah swt. ba‘firma}x : -

o el - .{/ ./'.’/‘!'/‘

e 13021 25 oMeiL
".Ha.i Orang-orang yang beriman : Bacalah shalawat baginya (Na-
bi Mubhammad)."*) Menurut perintah ini Nabi Besar Mu-
hammad saw. sudah mengajarkan kepada ummatnya shalawat

LAY

61) A)Fotowal Hadisiyyoh, h.150

€2) Ruhul Mo'eni Juz 3, b.148

63) Juz 1,b. 12, Riwayat semacam ini terdapat pula dalam To/sir Al Khazin,
Juz 2, h. 243, :

64) 83:57
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"0, Allah, berilah kepada Muhammad dan pengikut Muham-
mad rahmat dan berkat sebagaimana Engkau sudah memben
kan rahmat dan berkat kepada [brahim dan pengikut Tbrahim. %9 1

Apakah berkat dan rahmat yang telah diberikan Allah ke-
pada Nabi Ibrahim dan pengikutnya ? Memang kerajaan sudah
diberikan kepada pengikut (keturupnan) Ibrahim as., akan te-
tapi rahmat dan berkat paling besar yang sudah -diberikan
kepada Thrahim dan keturunannya lalah kenabign dan itu pu-
ialah yang disebutkan Allah swt. dengan nyata-nyata, sebab
Nabi-nzbi Ibrahim, I[smail, Ishaq dam Ya'qub tidak diberi ke-
rajasn duniawi akan tetapi mereka semua diberi kenabian,
vaitu rahmat dan berkat yang paling besar. Jadi kita ummat
Islam disuruh supaya meminta kepada Allah swi. supaya
kepada Nabi Muhammad saw. dan kepada pengikut beliau, di-
berikan rahmat dan berkat wang sudah diberikan kepada Nabi
Ibrahim dan pengikut beliau, yakni kenabian dan kergjaan.

Oleh karena Allah swt. menyuruh supaya kita mengajukan
do'a itu maka pastilah do’a itu akan Dia terima. Imam Ar-Razi
menulis :
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"Oleh karena Allah swt. menyuruh orang yang berdosa minta
ampun . ... maka hal itu menunjukkan dengan pasti bahwa
Allah swt, akan mengampuni orang yang minta ampun itu." %)

Ringkasnya oleh karena kita ummat Islam, menurut perintah
Allah dan sabda Rasul-Nya, disurub meminta rahmat dan ber-
kat wang sudah diberikan kepada Nabi I[brahim dan peng-
ikutnya, maka sudch pasti do'a itu akan dikabulkan, dan k-
tapun akan diberi berkat dan rahmat itu berupa kensbian dan
kerajaan.

(18) Siti Aisyah r.a. bersabda :

85) Al-Bukhari
66) At-Tafsirul Kabir, Juz 2, h.176
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"Katakanlah olehmu bashwa ia (Muhammad) adalah khataman
ngbiyyiin dan janganlah kamu berkata: Tak ads sembarang
nabi lagi datang sesudah beliau.™ 7)
{19} Smtu rnnyat lain berbunyi :
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"8yu'aibi meriwayatkan bahwa seorang laki-laki berkata di ha-
dapan Al-Mughirsh bhin Syu'bah r.a ! Allah memberi rahmat
kepada Muhammad Ehatoman nabiyyiin, yang tak ada lag
sembarang nabi lagi sesudahmya. Mendengar kata orang itu
Mughirah bin Syu'bah berkata kepada orang itu: Cukuplah
engkau berkata bahwa Rasulullah saw. adalah khatoman nabiy-
yiin saja, karena di mass Nabi Besar Muhammad kami ada
mkanhadhh:hmluhmhhrﬁmnkmMW Jadi
jika ia sudah’ kelusr nanti, meaka is ada sebelum dan sesudah-
nya (Rasulullah).”™ %),

Riwayat Siti Aisyah dan Hadhrat Mughirah r.2. ini menun-
jukkan pendirian sahabat-sahabat Nabi saw. tentang arti kha-
taman ‘nabiyyiin.

(20). Hadhrat Sayyid Abdul Kadir .&Hﬂiluni menulis :
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"Euinh putus hukum kenabian yang me.-ngandmig syariat baru
sesudahnya (Muhammad saw.) dan beliau menjadi khoteman
nabiyyiin karena  beliau sudah datang dengan kesempurnaan,
dan tidak seorang pun akan datang dengan kesempumaan sela-

&67) Tefsir Ad-Durrul Monsur, Juz 5, h.204
68) Tofeir Ad-Durrul Mensur, Juz 5, h.204
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in dari beliaun.™?*)

(21). Dalam kitab Allsyss'atu fi Asyrasthis Saa’ah tersebut
mengenai hadis loa nabiyye ba'di:
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"Sudah tersebut hadis las nabiyya ba'di, sedang artinya pada
sisi ulama Islam ialah bahwa.fidak akan ada sesudahnya se-
orang nzhi pun ¥ang akan membawa syariat yang membatal-
kan syari’sinya (Muhammad saw.)""?)

Imam Muhammad Thahir Gujrati memﬂ.ls tentang hadis
lag nabiyya ba di : & -r""-l--"‘"r""'" it .H 'E

. .1_1:_;..# Eu.l.‘l'hl .,:F-" a4

"Maksud wvang dituju dengan had.u laa mbwyn ba'di ialah
bahwa tidak akan ada sesudah Nabi Besar Mubhammad saw.
seorang nabi pun yang akan memansuhkkan syari atnya.""')

(22). Hadhmt As:,r-Symkh Tbn Arabi menulis :
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"Hadits la rasuula ba'di dan wa lo nabiyye itu maksudnya :
Tidak akan ada seorang nabi yang tetap di atas syariat yang
menvyalahi syariat saya, melainkan apabila akan ada nabi nanti
maka ia tetap di bawah perintah syariat saya."’")

(23). Hadhrat .-‘-‘n.-;;r-s&.rail:h A!:dul Wahhab Asy-Sya'rani ber-
kata : @ .o . e -"'#.J'..-' sy ..__,..-" - L]

. Mw\ 'i'...""" ,E.Lﬂ TJ;_’JJIII-ULL‘ .;_'}r.; -
"Jadi sembarang kenabian tidak hab-ls . yang telah habis ha-
nvalah kenabian yang mengandung syari’at baru.””?)

(24). Seorang ulama Ahli Sunnah wal Jama'ah yang-
masyhur, Maulana Abul Hasanat Abdul Hayyil dari Lukbnow
menulis bahwa kitabnya Dafi'ul Waswas fi Atsari [bnu Abbas -

69) Al-Insanul Kemii, Fasal 36, Juz 1, b.98
700 h.226 )

71} Tekmilash Majma'ul Bihar, h.B5

72y Al-Futuhatul Mckkiyah, Juz 2, h.3

73) Al-Yewegitul wal Jowehir, Juz I, b.27
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"Tidak mustahil sdanya nabi sesudah Nabi Besar saw. atau
pads masa beliau -sendiri. Yang mustahil ialah adanya nabi
yang membawa syariat baru.”7¢)

(25). Seorang alim masyhur lagi dari Ahlus Sunnah wal
Jama’sh, Maulana Muhammad Qasim Nanotawi, pendirni pergu-
ruan Islam Deoband, menulis dalam kitabnya :
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"Ulama Ahlus Sunnah jugs sudah menyatakan bahwa t:dak
mungkin peda mass Nabi Muhammad saw. ada seorang nabi
pun yang mempunyai syariat baru. Kensbian beliau adsalah 'am,
makanabtapnpunymadapadambehauhummenpkut
pada syarist Muhammad nanti.””%)

(26). Ada orang yang menyangka bahwa oleh karena me-
nurut sebagian hadis Nabi saw. wahyu tidak akan turun lagi
sesudah beliau, maks nabi pun sudah tentu tidak akan ada
lagi. Untuk menghilangkan salah paham ini perlu dibaca kete-
rangan yang tersebut dalam Tafsir Ruhul! Ma'ani yang bunyi-
nya'

.///0 » 1//// e > as s, //
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"Adapun hadis ‘tidsk ada m.hyu sesudahku’ adalah batal. P.x-

wayal yang masyhur di antara kebanyakan orang bahwa Jibril
as. tidsk akan turun lagi ke bumi sesudsh wafatnya Nabi

74) bh.1s
75) Tehzirun Nosi, h.43
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Besar saw. juga tidak berdasarapa-apa.””*) _

(27). Nabi Muhammad saw. bersabda bahwa bila Isa Ibnu
Maryam akan datang di akhir zaman maka Allah "Auhallahu
illaa isaa” (Akan mewahyukan kepada Isa).””)

Tatkala Allamah Ibnul Hajar Haithami ditanya tentang
wahyu kepada Nabi Isa di akhir zaman beliau berfatwa :

8ISF P 0 o {?4;.-2./4!0 ’L‘j‘ Vo , 4
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"Ya, akan diwahyukan kepada Isa wahyu hakiki sebagaimana
<udah tersebut dalam hadis Muslim dan lain-lain.”?*)
Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani menulis :
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"(Pada akhir zaman) akan diwahyukan kepada Hadhrat Isa
menurut syariat Muhammad saw, dengan lidah Jibril. ")

Segala keterangan ini menjelaskan bahwa hadis yang me-
nerangkan turunnya wahyu kepada Nabi Isa a.s. adalah shah
dan dibenarkan oleh imam-imam Ahlus Sunnah wal Jama'ah,
akan tetapi mereka menjelaskan pula bahwa wahyu yang akan
turun nanti itu tidak mengandung syariat baru lagi.

(28). Ada orang yang berkata bahwa Nabi Muhammad
saw. telah bersabda :
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"Di dalam ummatku akan ada tiga puluh pendusta. Tiap-tiap
orang dari pada m ereka akan mengaku bahwa ia nabi. Aku
penyudah segala nabi. Tidak ada sembarang nabi sesudah
ku.”"*?)

76) Ruhul Ma'ani Juz 7, h. 68.

77) Muslim, Fasal Zikrid Dajjal, Juz 2

78) Al-Fatewal Hadisiyych, h.155

79) AkMizan, Juz 1, h.46

80) Asy-Syaikh Muhammad Thzhir Jalaluddin: Perisai Orang Beriman,
b.31
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Kami menjawab : Kami percaya bahwa Nabi Besar saw.
“penyudah segala nabi” yang membawa syariat baru, dan bah-
wa tidak ada lagi sembarang nabi yang bukan dari ummat
beliau.

&. Adapun nabi pengikut yang datang dari pada ummat
beliau sendiri memang akan ada nanti, karenz Nabi Besar saw.
sudah bersabda bahwa Nabi Aliah Isa akan datang nanti. Asy-
Syaikh Ibn Arabi berkata :
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"Kenabian Isa itu tetap penar, maka inilah nabi dan rasul yang
sudah tentu akan zahir nanti sesudah Rasulullah saw.,”') -

Kalau dipercayai bahwa tidak akan ada sembarang nabi
sesudah Nabi Besar saw. tentu kedatangan Nabi Is2 akan didus-
takan pula,

Sebagian ulamz menyangka bahwa apabila Nabi Isa da-
tang, bebau bukan nabi lagi. Kenabian akan dicabut dzri pada
beliau. Persangkaan ini keliru. Karena Kkenabian seorang tidak
dapat dicabut da.n dirampas. Imam Jalaluddin Sayuthi me-

nulis : > . Lo
_,_’S w._.L...:JL_s 4

"Barang siapa yvang mengatakan ba.hwa kenabiannya (Isa) akan
dicabut atau dirampas, ia menjadi kafir sebenar-benarnya.”®?)
b. Lagi: pula tanda tigapuluh pendusta itu sudah dijelaskan
oleh Nabi Besar saw,. sendiri. Beliau bersabda :
J}" ,,, oL /‘_o /4', .//J -
"Mereka akan mengemukaka.n kepada k.amu hadis-hadis (yang
dusta) yang tidak permmah terdengar olehmu dan oleh nenek-ne-

nek moyangmu.”*?#)
Avahanda dari Hamka menyebutkan sebuah hadis lagi :
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81) Al-Futuhatu! Makkiych, Juz 2, h,3
82) Hujajul Kiramah, h.431
83) Muslim Juz 1, h.7 dan Misykatul Maoshabih, h.28




"Mereka (yang dajjal-dajjal) itu akan mengemukakan kepada
kamu sunah (pada ‘akidah dan ‘ibadah dan lan-lain) yang
belum permah kamu menjalaninya. Dengan peraturan dan su-
nzh-sunsh itu mereka akan mengobah-cbah sunnah dan per-
aturan-peraturan kamu."**)

Hadis ini juga sudah disebutkan oleh Asy-Syaikh Muham-
mad Thahir Jalaluddin dalam kitabnya.'*)

Jelaslah bahwa mengadakan hadis-hadis dusta atau meng-
adakan peraturan-peraturan baru yang tidak ada dalam [siam,
berarti mengaku menjadi nabi yang membawa syariat baru,
sedangkan pengakuan semacam ini berlawanan dengan kho-
taman nebiyyin dan hadis lsg nabiyye ba'di. Maka orang-orang
semacam ini memang pendusta dan dajjal.

(29). Nabi Muhammad saw. bersabda “Rhufima biygn na-
biyyuuns, Hadis ini diartikan oleh waliullah Syah Muhaddits
Delhi dengan :
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"Tidak akan ada nanti seorangpun yang akan disuruh Allah
swt. supaya membawa syariat baru bagi manusia.™?)
Asy-Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani berkata dalam kitabnya
tentang seorang yang mencari keridhaan Allah swt. dalam sega-
la hal: "Wa tukhtamu bikal walaayatu”.®”) Perkataan ini di -
terjemahkan oleh Asy-Syaikhh Abdul Haq Muhaddits Delh :
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"Engkau akan dibawa ke pangkat yang penghabisan tingginva
atau pangkat engkau akan disempurnakan atau pangkat wali
akan dicap di masa engkau dan pangkat engkau akan ditinggi-
kan lebih dari nada segala pangkat, dan kaki engkau akan
terletak di atas leher segala orang lain."**)
84) Al-Woulush Shahih, h.40
85) Perisai Orang Beriman, h.39
86) At-To/mimatul Nohiyyek, Juz 2, h.72

87) Futuhul Ghayyib, Magqalah 5
88} Futuhu! Ghoyvib, h.23
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Dalam kitab Al-Futuhestur Rabbanivah fi Tafdhiilit Tha-
riigatis Syadzilivyah dikatakan :

-F-i; . l"':_ _::-:" .-Fl-l"' ~ ": "::' -""""'Il"’ ..--'...-""'lll"l -""_,. "':l- “y J:-
"Tidak sempuma pangkat seorang wali sebeilum dicap dengam
tharikat syadziliyyah.”??)

(30). Allah swt. berfirman bahwa Nabi Muhammad saw.
dijadikan siragjen muniiran.”®) Kata "siraaj” berarti a. “mata-
hari” dan b, “pelita™., Kedua arti ini tepat pada ayat ini.

a. Tersebut dalam Tafsir Al-Khazin bahwa ada orang yang
menerangkan :
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"Allah menolong nur akal dengan nur kenabiannva (saw) se-
bagaimana Dia menolong nur penglihatan dengan nur matahari
i.tu..ﬂl }

b, Tentang arti vang kedua Asy-Syaikh Abul Faraji bin
Rajab menulis dalam kitabnya yang berbunyi :
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"Nabi Besar saw. dinamai "pelita™ karena dengan ssbuah pelita
dapat dipasang seribu pelita lagi, sedang numya tidak menjadi
kurang sedikitpun. Demildan juga Allah teloh menjodikan segala
nabi dari pada nur Muhammad sew., sedang numya (saw.)
tidak menjadi kurang sedikitpun.”®?)
Dalam Tafsir Ash-Shawi tersebut pulzs yang hampir sams

dengan itu dan pada akhirnya dikatakan :
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89) h.4

90) 33:47

91) Juz 5, h.21%

92} Lathaiful Ma'erif. h.10



"Dan dari pada beliau saw-lah dipungut segala nur, lahir dan
batin.”*?)
Tersebut pula :
z
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"Nia saw. adalah sebagai laut dari Allah. Dari padanyalah
terpancar sungai nabi-nabi dan rasul-rasul.™*)

Apakah nur beliau saw. sekarang sudah diharamkan bagi
ummat beliau sendiri ? Apakah air laut itu tidak dapat menyi-
ram kebun ummat Islam 7 Ajaib sekali’

{31). Marilah kita baca lagi fatwa ulama-ulama Ilslam ten-
tang kenabian., Tersebut dalam kitab Mukhtashorut Tadzkiratil
Qurthubiyah bahwa :
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“Ulama-ulama (Ahlus Sunnah) berkata bahwz apabila Nabi Isa
akan datang pada akhir zaman beliau akan menguatkan dan
memajukan syariat Nabl Muhammad saw. karena sesudah Rasu-
lallsh tidak akan ada seorag nabi pun yang berhukum dengan
syariat lain selain syariat beliau saw. karena syariat beliau itu
adalah syariat penghahisa.n dan kenabian beliau adalah kha-
taman nabiyviin. =35)
Keterangan ini menyatakan bahwa:

a. Seorang nabi Allah akan datang nanti ;

b. Mabi itu zkan mengikuti, menguatkan dan memajukan
syariat Islam ;

¢. Nabi yang tidak bisa datang lagi sesudah Nabi Muhammad

93} Juz 3, h.234
94) ‘Ara-isul Bayan, Juz 2, h.70
85) h.151
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saw. jalah nabi yang membawa syariat baru.
( 32) Tersebut dalam Hagsyiah Ton Magjach bahwa :

0/ » & A
R < e usum_s_v,,.,u\ 36
Sef oS S P, ~

u‘-ﬂ.’ :—ub.;b:.s\é-“..»a\.-—ﬁ '4:_,11‘),‘!“ Za=
"’3\36’/ i “1 L..‘\ ’”’ g § %t 1 &,\Ju 5 J.;.\‘l

NG D LR L dsd /f’. e e | ’f‘.l'
\-"*‘.’31’-3"’»0\ b}u‘—.v ',-wj ..»; 4--9-’—“5}.\;\311
-

/pt-«vb‘o A3 '// /;Gﬂ‘r’L-Jl» atsiy 525508
’ /)o‘ﬁ‘: /.n//.// // | , , v/ 4 /ﬁ

.,./ < —.v // /./ // P
L ag iy ’!,_fdb;g Jy -.x_.wi,?,w 043 /,L:'

‘o// L aS v . /) /‘/ - 227 . .
Shpas e e Jdony o i LsG Vsl
/o/ -

o
gy e Ty .\./’//o./J"/ .-/J
X - i ° -
Lbeé’i,;-ﬂ-j ...Slo,mé 3'_5 Ln}u @..Aa z_f—d t.» J.JU
a/ A e Pt . /y o
‘:bz_‘ _;;:‘-anal :_agla-ﬁl 1/’ Bats oo
v’/ J.// %o ot 4
Wu‘ﬁbuﬁw r.s*-‘\) Laa_,u(.éaslk.‘mi:eb.
"Al-Qadi berkats 'bahwa tumnnya Is2 as. dan pembunuhan
yang dilakukannya terhadap dajjal adalah benar dan shah pada
sisi Ahlus Sunnah, karena hadis-hadis yvang shah tersebut ten-
tang hal ini.

"Dan sebagian kaum Mu'tazilah dan Jahmiyyah dan orang-
orang yang sependapat dengan mereka menclak ha! itu dan
mereka menyangka bahwa segala hadis mengenai datangnya lIsa
dan pembunuhan olehnya atas dajjal ditolak karena :

a. Allah swt berfirman bahwa Nabi Mulmnmad adalah kho-
tarmman nobiyvyiin

b. Nabi Besar saw. sudah bersabda : Tidak ada sembarang
nabi lagi sesudah aku ;

. Orang-orang leam sudah ijma’ bahwa tidak ada sembarang
nabi sesudah Nabi kita saw. dan syariat beliau akan tetap
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sampai hari kiamat, tidak akan dimansukhkan .

»palil-dalil mereka ini tidak shah (bathal), karena dengan
turunnys Isa as. bukaniah makeudnya bahwa ia akan turun
sebagai nabi yang membawa syariat yang membatalkan syariat
kita (Islam), dan yang demikian itu tidak ada dalam hadis ini
dan sedikitpun tidak pula itu ada dalam hadis-hadis lain, bah-
kan sudah shah dalam hadis-hadis bahwa beliau (Isa) akan
turun sebagai ssorang hakim yang adil, yang akan berhukum
menurut syariat kita dan akan menghidupkan apa yang diting-
galkan oleh orang Islam dari pada syariat kita.”™"*)

Keterangan ini menunjukkan bahwa Ahli Sunnah dan ahli
hadis itu percaya aksn turunnya Nabi Isa as. pada akhir
zaman, dan bahwa kedatangannya tidak akan menyalahi kha-
taman nabiyyiin, tidak menyalahi hadis.laa nabiyys ba'di dan
tidak pula menyalahi ijma’ orang-orang Islem, karena nabi itu
akan menglkuti dan memajukan syariat Islam semata-mata,

Kaum Mu'tazilah dan Jahmiyyah menolak hadis twrunnya
nabiyyullah Isa a.s. pada hal hadis-hadis itu mutawatir, seba-
gaimana-sudah disebutkan di atas.

Ahmadivah membenarkan kepercayaan Ahli Sunnah wal
Jama'ah, dan kepercayaan Ahl hadis itu.

(33). Sebelum saya lanjutkan memberikan keterangan ula-
ma-ulama Hanafiyah, Hambaliyah dan Swyafi'iyyah, lebih dulu
saya hendak menyebutkan keterangan golongan Syi'ah.

Dalam muqadimah dari Tafsir Qummi tarsebut :
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("Abu Abdullah) telah berkata: Tidak ada seorang nabi pun
yvang sudah diutus sejak dari Adam sampai kepada Isa, me-
lainkan ia akan kembeli ke dunia dan akan menclong Amirul
Mukminin {AY) a.s.”?7) Jadi menurut kepercayaan orang-orang
Syi'ah segala nabi (semenjak Adam sampai Isa as.) akan diutus
panti untuk menolong Hadhrat Al r.a. yang akan datang sekali

lagi di akhir zaman.

(34). Apa pula kepercayaan ulama-ulama Syafi'iyyah ?

88) h.30%
27y h.25
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Asy-Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya’rani menaulis :
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"Apabila Mahdi keluar maka pada masanya batallah tarikat
oleh amal menurut fatwa orang-orang dahulu dari mazhab-maz
hab (vang empat) sebagaim ana sudah dijelaskan ahli-ahli kasyaf.
Dan kepada Mahdi itu akan diilhamkan Aukum-hukum menurut
syariat Nabi Muhammad saw., yang sebenarnya sama, sehingga
kalau sekiranyz Rasulullah saw. sendiri ada maka tentu beliau
akan membenarkannya dalam segala hukumnya itu, seperti
yang sudah tersebut dalam hadis-hadis : Bahwa dia (Mahdi) itu
akan mengikutiku dengan tidak bersalah. Lalu bila Nabi Isa
turun maka hukum itu akan pindah kepada hal yang lain,yaitu
akan diwahyukan kepada beliau dengan syariat Nabi Muham-
mad saw. atas lidah Jibril. Jadi tidak akan kelvar daripada
hakikat syariat Muhammad saw. sesecrang pun dari pada nabi-
nabi dan tidak pula dari ulama-ulamz vang dahulu dan yang di
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belakang, Maka segale nabi dan wali adalah dalam daerah
syari'at Muhammad saw."? %)
Keterangan ini mengatakan bahwa :

a. Mahdi akan datang.

b. Pada masanya orang-orang Isiam tidak boleh lagi ikut
pada fatwa mazhab-mazhab. Mereka boleh ikut hanya’pa-
da fatwa dan hukum Mahdi saja.

c. Apabila Nabi Isa datang maka segala hukum akan kemball
kepadanya.

d. Allah akan menurunkan wahyu kepada beliau.

¢, Wahyu itu akan diturunkan dengan Ldah Jibril

f. Wahyu itu akan bersetuju benar dengan syariat Nabi Mu-
hammad saw.

2. Segala wali dan nobi akan mengikut pada syariat itu juga.
Bacalah pula keterangan dalam kitab Al-Yawagitu wal Ja-

wahir, Juz 2, h.38.
(35). Ulama Hanafiyah menulis :
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"Jika dikatakan bahwa sudah tersebut dalam hadis-hadis bahwa
Mabi Isa akan turun sesudah beliau saw., maka bagsimana
beliau saw. menjadi akhir segala nabi 7 Kami jawab : Memang
begitu. Akan tetapi Nabi Isa itu akan mengikut pada Nabi
Muhammad karena syariatnya (Isa) sudah dimansukhkan. Jadi
tidak akan turun kepadanya wahyu (yang mengandung syariat
baru) dan tidak pula beliau akan menetapkan hukum-hukum
lain, bahkan beliau akan menjadi khalifah Rasulullah.”93)
(36). Ulama Hambaliyyah, Asy-Syaikh Abu Bakar bin
Muhammad Arnif Khugir menulis dalam kitabnya :

i

98) Al-Mizanul Kubra, Juz 1, h.46
98) Syarhul Ageidin Nasofiyyah, h.190, dan Al-Fotowal Kamaeliyvah, h.6
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2. Bahwa Nabi Muhammad saw. menjadi khatoman nabiviin,
maks tidak ada nabi sesudahnya. Hal ini tidak disalahi oleh
turunnya Nabi Isa padas akhir zaman karena beliau akan ber-
hukum dengan sygriot nabi kita (Muhammead) saw., syariat
mana memansukhkan segala syariat yang lain.”!?%7)

‘Keterangan ini menyatakan bahwa :

a. Orang-orang Hambalivah percayva bahwa Nabi Isa akan
datang pada akhir zaman, sedang beliau itu adalah nabi.

b. Kedatangan nabi itu tidak berlawanan dengan khataman
nabiyyiin, karena beliau akan mengikut pada syariat Islam. Jadi
kedatangan nabi yang pengikut dipercayai oleh Hambaliyyah.

{3‘?3, Dalam Al-Qur-an tersebut “Kuntum hkhaira um-
matin™! %1} (Kamu adalah sebaik-baik ummat). Kita membaca
dalam Al-Qur-an bahwa pangkat rubani adalah empat : 1. Sha-
leh, 2. Syahid, 3. Shiddig, dan 4. Nabi.!®?) Dan sudah diakui
oleh semua ulama lslam bahwa di antara empat pangkat itu
yvang paling tinggi dan paling mulia ialah pangkat nabi, karena
Imam Razi berkata :
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"Wali sempurna dalam sifat-sifat ruhaniyah, tetapi ia tidak
sanggup mendidik orang sehingga orang itu menjadi sempurna
pula dalam hal rubaninya. Adapun nabi ialah secrang manusia
vang sempuma dan yang sa.nsgup mendidik orang sehingga
orang itu menjadi sempurnz.”107)

Dan beliau menulis pula :

100) Mo Lo Budde Minhu, Al-Matlabuts Tsani, h.61
101) 2:111

102} 4:70

103) A¢-Tofsiru! Kebir, Juz 5, h.226
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"Tingginya martabat manusia ialah karena manusia menjadi
sempurna (dalam hal ruhaniyah), lagi sanggup menyempurmakan

orang lain.”! %%)
Imam Al-Khazin menulis dalam tafsirnya :

PR o A P o/ 7
3,131311'_{{“‘5;’5&,!’5»6%;,53«}31“,“ 154 el 3
LIV IO S o 7~

S e
Ay
"Pangkat manusia paling tinggi ialah karenz ia menjadi sem-
purns dalam ruhani, lagi mqug menyempumakan orang lain,
dan mereka adalah nabi-nabi.”' 97)

Kami sekarang bertanya kepada saudara-saudara kaum
Muslimin : Allah swt. sudah membangkitkan ribuan nabi di
antara kaum Yahudi.!®®) Kalau Allah swt. tidak akan mem-
bangkitkan nabi-nabi lagi dalam ummat Islam, bagaimana dapat
dikatakan bahwa.ummat Islam sebaik-baik ummat ? Renung-
kanlah wahai saudara-saudaraku ?

(38) Hendaklah diketahui bahwa ulama-ulama Islam
mengakui bahwa nabi yang mengikut adalah sebagai anak bagl
nabi yang diikut. Mengenai ayat Al-Qur-an "Dzuwrriyyatan ba’-
dhuha min ba'dhin” !107) (Keturunan, sebagian dari sebagian
lainnya) dikatakan dalam Tefsir Ruhul Maani:
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"Tiap nabi yang mengikut pada nabi yang lain dalam hal
tauhid, ma'rifat dan dalam hal-hal yang berhubungan dengan
kebatinan (yaitu usuluddin) maka nabi yang mengikut adalah
anak bagi nabi yang diikut.”"!?%)

Ha! ini adalah benar kalau kita mengakui bahwa nabi
yang mengikut adalah seorang dari pada ummat nabi yang
diikut. Sekiranya nabi yang mengikut bukan seorang dari pada
ummat nabi yang diikut, maka berarti bahwa nabi pengikut itu
104) At-Tofsiru! Kabir, Juz 6, h.540
105) Tafsir Al-Khezin, Juz 6, h.33

106) 4:45; At-Tafsirul Kabir, Juz 3, h.408
107) 3:35,

108) Juz 3, h.22
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adalah “anak angkat”, bukan anak sebenarnya, karena iz men-
dapat pangkat itu bukan sebagai seorang dari ummat nabi yang
diikuti itu.

Jadi jika kita percaya bahwa Allah swt tidak akan mem-
bangkitkan nabi dari ummat Islam, maka hal itu berarti bahwa
kita percaya bahwza (na'udzu billah) Nabi Muhammad saw.
adalah abtar (punah).

(39). Asy-Syaikh Abdur Razzaq Qasyani menulis :
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"Sesungguhnya Imam Mahd itu, dalam segala hukum, menjadi
pengikut bagi Nabi Muhammad saw, sedang dalam hal ma'rifat,
ilmu dan hakikat, segala nabi dan wali menjadi pengikut bagi
Mahdi itu. Hal ini tidak' berlawanan dengan yang sudah kami
sebutkan, karena batin Mahdi itu sebenarnya adalah batin Mu-
hammad.”! 9%)

Keterangan ini disebutkan supaya diketahui bagaimana
pangkat dan martabat Mahdi pada pemandangan wali-wali da-
lasm ummat Islam ini. Belau itu bukan imam dan mujaddid
biasa saja, bahkan adalah enak ruhani dari penghulu segala
nabi, Muhammad saw. Jadi besarnya pangkat Mahdi itu adalah
hanya karena kebesaran Muhammad saw.

Imam Ar-Razi menulis :
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"Kelebihan on%g yang mengikut memantapkan kelebihan orang
yang diikut.”!19)

(40).Di sini fepat sekali saya kemukakan keputusan Mu’-
tamar Nadhlatul Ulama tentang turunnya Nabi Isa dan arti
khataman nabiyyiin.

108) Syarch Fushusul Hikam, h.35
110) At-Tufsirul Kebir, Juz 2, h.301
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"S(oal). Bagaimsna pendapat Mu'tamar tentang Nabi Isa
as. setelah turun kembali ke dunia? Apakah tetap sebagai
nabi dan rasul ? Padahal Nabi Muhammad saw. adalah nabi
terakhir, dan apakah mazhab empat itu akan tetap ada pada
waktu itu ?

"J(awab). Kita wajib berkeyakinan bahwa Nabi Isa as. itu
akan diturunkan kembali pada akhir zaman nanti sebagai nabi
dan rasul vang melaksanakan syariat Nabi Muhammad saw. dan
hal itu tidak berarti menghalangi Nabi Muhammad saw. sebagal
nabi veng terakhir, sebab Nabi Isa a2s. hanya akan melaksana-
kan syariat Nabi Muhammad. Sedang mazhab empat pada wak-
tu itu hapus (tidak berlaku).”'!?)

Keterangan ini menunjukkan bahwa :

Nabi Isz a.s. akan datang pada akhir zaman.

. Beliau tetap berpangkat nabi dan rasul.

Akan tetapi beliau akan mengikuti dan menjalankan sya-
riat Nabi Muhammad saw.

d. Maka itu Nabi Muhammad saw. tetap nabi yang terakhir.

e. Kedatangan Nabi Isa as. itu tidak akan menyalahi maksud

kheteman nabiyyiin,

f. Apabila Nabi Isa a.s. datang nanti, orang-orang Islam tidak
boleh lagi mengikuti mazhab yang empat, harus ikut pada
fatwa beliau saja.

Jelaslah bahwa kedatangan nabi yang mengikuti dan men-
jalankan syariat Nabi Muhammad saw. tidak berlawanan dengan
maksud khataman naebiyyiin.

(41). Allamah Wahiduz Zaman dari Lukhnow, India, me-
nulis dalam kitabnya :
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"Beliau (saw) adalah khataman nabiyyiin, tidak akan datang

sesudah beliau seorang nabi pun yang mempunyai syariat ba-
111) Ahkemul Fukaha, h.34, 35
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ru.. Adapun Isa bin Marvam bila dia turun nanti dia akan
berhukum menurut syariat beliau (saw). juga, dan akan masuk
dalam ummat beliau dan akan menjadi mujtahid mutlak seperti

Imam Mahdi kita a__s_"l L2y
Jadi nabi yang membawa syariat baru itu tidak akan ada

lagi sesudah Nabi Muhammad saw. Adnpun nabi yvang pengikut,

sudah tentu akan datang pada akhir zaman.
(4Z). Asy-Syaikh Dawud bin Mahmud Al-Qaisari menulis :
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“dJadi khatamul wilsyeh yang mutlak ialah MNabi Iz as. Maks
dia adalah wali dan nabi dengan kenabian yang mutlak’ dalam
zaman ummat. ini. Dan sesudah diz dihalangi kenabian yang
mengandung syariat ... Maka permulaan agama ialah  nabi,
yaitu Adam, dan penghabisannya pun nabi, yaitu Isa.”!!3)

Sebegian ulama mengatakan : "Bahwasanva kedatangan Isa
itu bukanlah sebagai nabi -melainkan sebagai hakim pods um-
mgi Muhammad®™,114)

Kami bertanya: Orang vyang ditetapkan Allah sebagat
imam dan hekam bagi kaumnya, tidakkah ia berpangkat nabi ?
Cobalah unjukkan seorang szja pun vang menjadi imam dan
hakam, tetapi tidak berpangkat nabi dan rasul. Lagi fatwa ini
berlawanan dengan sabda Nabi Besar saw. dalam Shahih Mus-
im bahws "nabi Aliah Isa™ akan datang.

Imam Jalaluddin As-Sayyuti berkata :

-
"Barang siapa mengatakan bahwa Nabi Isa, pada wakiu da-.
langnya nant, bukan lagi berpangkat nabi, maks kafirlah ia

112) Hodivvatul Mahdi h. B2
113) Swerch Fushusu! Hikam, h.82
114} Al-Qoulush Shohih. h.194. Pada hy192 ditulis: "Hanvalah lsa Imemsaja”™
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sekafir-kafimya.”* ! %)
(43). Mengenai kedatangan Nabi Isa a.s. yang tersebut da-
lam hadis-hadis Nabi Besar saw. ulama-ulama Islam berselisih

Asy-Syaikhh Thahir Jalaluddin menulis : "Barang siapa
berjumpa dengan hadis yang menyatakan turun nabi Allsh Isa
as. pada akhir zaman dan membunuh akan Ad-Dajjal, dan
yakin ia akan Denar hadis-hadis itu, maka tidaklah baginya
kelapangan melainkan beri’tikad bahwasanya Rasulullah berkata
akan dia dengan sebab diberitakan oleh Allah kepadanya...
dan yang terlebih sejahtera baginya bzhwa ia berkata: Sabda
Rasulullah itu benar dan akan berlaku bagaimana kehendak
sabdanya itu dan Allsh swi. juga yang mengetahui akan ha-
hikat kehendaknya pada kesimpanan perkataan itu. "116)

"Haji Rasul”, -ayahanda Hamka, juga menulis dalam ki-
tabnys :

»Oleh karena sudzh terang oleh tuan-tuan kaum muslimin se-
terang-terangnya bahwa tidak ada satu juga yang boleh diperpe-
gangi tentang siapakah itu Isa vang akan keluar dan di ma-
nakah akan ke luarnya? Dan pabilakah waktunya ? Maka
marilan kita sudahi pembicaraan tentang menentukan itu dan
\ita bakar habis segala ta'wil yang terbit dari pikiran pendeta-
pendeta agama itu dengan memakai mazhabnye Ibnu Mas'ud,
Ibnu Abbas, Ubaiy bin Ka'b, Aisyah dan kebanyakan Tabi'in
dan kebanyakan ulama Tafsir, yaitu bahwasanya Isa Al-Masih
yang akan datang itu tidaklah diketahui oleh seorang juga :
apakah hakikatnya? dan siapakah ia ? dan pabilakah dan di
manakah ? maka iman dengan dia ialah wajib sedang mengeta-
hui hﬂc_l;kam:m itu wajib pula diserahkan kepada Allah ta'ala

g .!' )

(44). Kebanyakan ulama mengatakan bahwa Nabi Isa as.
masih hidup di langit dengan tubuh kasarnya dan beliau sendiri
juga yang akan turun di akhir zaman. (Lihat tafsir-tafsir Al-
Qur-an dan kata ulama-ulama di atas).

(45). Adapula ulama-ulama Islam mengatakan bahwa bu-
kan sebenar-benarnya Isa Al-Masih yang akan datang, dan kata-
kata Nabi Besar saw. itu-hanya semata-mata kenayah atau kias
115) Hujejul Kiramah, h.431

116) Perisai Orang Beriman, h.47
117) Al-Qoulush Shahih, h.210
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saja, pedang vang “dikehendsald dengan turunnya Isa dan hu-
lummya di bumi ialah kemenangan ruhnya dan rahasia seruan-
nya pada manusia, yang berarti manusia di kals itu berpegang
dengan kehendak svariat bukan hanva berpegang dengan zahir-
nva sepertl di zaman sekarang™.''?)

(46). Haji Abdul Karim Amrullah atau "Haji Rasul™ me-
nulis lagi, tentang hal ini : "Wal hasil, ulamsa-ulama wang ber.
kata benar, berjalan lurus, menurut peraturan Quran dan hadis
Nabi Muhammad saw. pada zahir den bathin itulah yang di-
misalkan Nabi saw, dengaen Isa Al-Masih yang tersebut pada
hadis-hadis itu."'*) Jadi menurut penyelidikan beliau Nabi Isa
as. sudah mati, sedang yang sudah dikabarkan di dalam hadis-
hadis akan datang itu ialah orang yang bersifat Ise as. dari
Ummat Mubammad saw., lain tidak.

(47). Tersebut lagi :
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"Adapun kenabian dan kerasulan yang mengandung syariat (ba-
ru) maka sudah putus. Akan tetapi kenabion 'am yang berarti :
memberi khabar tentang ‘ilmu ma'rifat dan hakikat-hakiket dari
Allgh swt., wang tidek mengandung syariai baru apa-apa itu
moka tidek putusnya Alleh swt. masih meninggalkan itu bagi
hamba-hamba-Nya sebagai rahmat dan kasih kepada mereka.”'?"
Jadi kenabjan tidak mengandung $yariat baru tidak putus-putus-
ny¥a bagi hamba-hamba Allah dalam ummat Islam.
(48). Mengenai ayat Al-Qur-an "Litundzira gauman maa
ataahum min nadziirin’ Imam Ar-Razi menulis :
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118} Tafsir Al-Qurany! Hokim (babasa Melayu) oleh Mustafs Abdrur Rah-
man Mahmud, Pulay Penang, pangkal 3, b, 20

119) Al-Qaulush Shaikhk, h 205; cetakan pertama.

120} Svareh Fushusul Hikem. h.244
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"Allah menjalankan adat-Nya {su:mnh-ﬂ_va} ha.hwa bila orang-
orang pada satu masa sesat betul dan di antara mereka tidak
ada lagi orang yang menunjukkan mereka (ke jalan lurus), Dia
menaruh kasihan kepada mereka dan mengutus seorang pesuruh
kepada mereka."' ?!)

"Haji Rasul” menulis dalam bukunya: "Maka tetaplah
segala kaum Islam sedunia sekarang bernama alfasiguun.™ %)

Sudan demikian rusak keadaan ummat Islam sekarang.

Apakah belum perlu juga Allah swt. mengutus secrang yang
menunjukkan ke jalan lurus bagi kaum Muslimin dan menyu-
cikan mereka dari pada kefasikan itu ? Renungkanlah sungguh-
sungguh.
Mungkin ada orang yang berkata : Ulama masih ada dan
mereka sanggup memberi petunjuk. Kami menjawab : Dalam
perkataan "'Haji Rasul” tadi itu terkandung pengertian bahwa
wlama-ulama juga termasuk golongan fasik (Alfasiquun) itu.
Qleh karena itu orang fasik tentu tidak akan dapat menjyuci-
kan orang fasik lain, bukan!

(48). Di sini saya hendak menyebutkan satu hadis Nabi
Muhammad saw. untuk direnungkan oleh setiap orang Islam.
Dengan hadis ini dapatlah dipahami maksud &khataman nabiy-
yiin. E-Eliau 'L':-Eﬁ:&hd.i ,.
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"Mahdi mp_ akan keluar dari pada kami. Agama (Islam) akan
dicap olehnya sebagaimana telah dibuka ocleh kami.™ ") Apa-
kah arti hadis ini ? Apakah agama Islam akan ditutup mati oleh
Imam Mahdi ?

Menurut Ahmadivah arti hadis itu ialah bahwa agama
Islam akan dibenarkan dan dimgjukan oleh Imam Mahdi. De-
ngan hadis ini nyatalah senyata-nyatanya arti khatomaen nabiy-

121) At-Tafsirul Kabir, Juz 6, h.553
122) Al-Qouiush Shahih, h.147

123) Hadis Thabrani, tersebut dalam kntab Kunuzul Hagaig oleh Allamah Al-
Manawi, Fasal Mim



yiin, yakni bahwa semua nabi dibenarkan oleh Nabi Mu-
hammad saw.

(50). Pada akhimya saya hendak menyebutkan satu dua
keterangan dari Hadhrat Mirza Chulam Ahmad a.s. ientang
khataman nabiyyiin agar tiap orang jujur dapat mengetahui
bagaimana kepercayaan kami dari Jema'at Ahmadiyvah berke-
naan dengan ayat kRhataman nebiyyiin itu dan apz pula tafsir.
nya menurut kami.

Hadhrat/ Mirze Ghulam Ahmad a.s. bersabda :
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"Kami beriman bahwa Nabi Muhammad saw. berpangkat kho-
taman nabiyyiin dan sesudsh beliau tidak akan ads seorang
nabi pun, terkecuali yang dipelihara oleh faidh dan berkatnya
dan sudah dinyatakan oleh janjinya.” ?¢)

Beliau menulis pula :
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'Sesungguhnya nabi kita (Muhammad saw,) adalah kActamul
mnbiyaa, sesudah beliau tidak ads seorang nabi pun, terkecuali
orang yang diterangi oleh nur beliau, dan yang penzahirannys
adalah bayangan dari penzahiran behau.”' %)

Pendeknya menurut kepercavaan Ahmadiyah Nabi Muham-
mad saw. memang berpangkat khataman nabiyyiin, tidak ada
lagi nabi nabi sesudah beliau, terkecuali nabi yang mendapat
pangkat kenabian berkat mengikut pada beliau. Sudah disebut-
kan bahwa nabi pengikut itu adalah sebagai anak bagi nabi
yang diikuti,

Penutup

Karangan ini saya tutup dengan menjelaskan beberapa per-
bedaan di antara kepercayaan Ahmadiyah dan kepercayaan
orang orang Islam di masa sekarang.

1. Kami mempercayai bahwa nabi-nabi dapat diutus dari
124) Mowchibur Rehmen, h.66
125) Al-istifta, h.22, cetakan 1
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pada keturunan ruhani Nabi Muhammad saw. karena beliau
adslah nabi yang tetap hidup ruhaninya.

9 Kami berkeyakinan bahwa datangnya nabi-nabi yang
mengikut pada Nabi Muhammad saw. menunjukkan kelebihan
beliau, karena beliau adalah penghulu dari nabi-nabi.

3. Kami percaya bahwa datangnya nabi-nabi dari ummat
Islam, menyatakan ketinggian ummat Islam sendiri.

4. Kami percaya bahwa pangkat nabi adalah rahmat dari
Tuhan Allsh sedang Nabi Muhammad sudah membuka pintu
rehmat itu, bukan ‘menutup pintu rahmat itu bagi ummat
beliau.

5. Kami percaya bahwa Nabi Muhammad saw. adalah nabi
renghabisan yang membawa syariat sendiri.

6. Kami percaya bahwa nabi-nabi akan datang dengan cap
beliau saw.

Karena adanya perselisihan pendapat ini perlulah kita
mencari tafsic khataman nabiyyiin yang tepat dan benar. Un-
tuk memperoleh tafsir yang tepat dan benar itu perlu diingat
tiga hal :

1. Tafsir itu hendaknya menunjukkan kelebihan atau ke-
tinggian Nabi Muhammad-saw.

2. Tafsir itu tidak boleh berlawanan dengan ayat-ayat Al-
Qur-an dan hadis-hadis yang shah.

3. Tafsir itu harus pula dibenarkan oleh loghat Arab.

Kalau tiga hal ini diperhatikan/diterapkan maka apa juga
kesimpulan yang timbul dari tafsir itu dapat diyakini kebenar-
annya dan ketepatannya, walaupun tidak disetujui oleh penda-
pat ulama-ulama.

Lima puluh keterangan yang sudah saya berikan di atas
menunjukkan apa arti khataman nabiyyiin yang sebenamya,
dan menyatakan pula bahwa kepercayaan kami dari Jema'at
Ahmadiyah adalah sama dengan kepercayaan Ahli Sunnah wal
Jama’ah.

Yang menjadi perbedaan di antara kami Jema'at Ahmadi-
yah dan golongan golongan Isilam lain hanyalah satu: Kami
percaya bahwa nabi yang dijanjikan itu sudah datang, yakni
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as. Sedangkan golongan-go-
longan Islam dari Ahli Sunnah wal Jama’ah lainnya mengata-
kan bahwa nabi yang dijanjikan itu belum datang, akan datang

ati.



Adapun kaum Mu'tazilah jalah golongan wang percava
bahwa tak seorang nabi pun yang akan datang lagi, dan
mereka Dberpendapat bahwz hadis-hadis yang mengabarkan ke-
datangan nabi Allah Isa adalah palsu sama sekali, ==
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Jadi di sini kita dapat ambil kesimpulan untuk kalimat Khaatamannabiyyiina ada 3 tingkatan:

Tingkatan pertama:

vaitu Khaatamannabiyyiina yang diucapkan oleh Allah SWT, tentulah makna
Khaatamannabiyyiina di sini adalah memiliki derajat yang tinggi dan permanent.

Karena Allah SWT yang Maha Mengetahui semata-mata mengeluarkan kalimat tersebut hanya
kepada junjungan kita Baginda Nabi Besar Muhammad SAW yang satu-satunya wujud yang
layak menyandang Gelar KENABIAN sebesar dan setinggi itu derajatnya. Jadi tidak akan
mungkin Allah SWT Yang Maha Mengetahui akan bersikap (Na'udzubillah) plinplan bahwa akan
memberi gelar semacam itu kembali pada wujud Nabi yang lain.

Tingkatan kedua:

yaitu Khaatamannabiyyiina yang diucapkan oleh Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah
SAW, tentulah makna Khaatamannabiyyiina di sini adalah memiliki derajat yang juga tinggi dan
permanent. Karena Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW yang selalu mendapat
petunjuk dari Allah SWT yang Maha Mengetahui semata-mata mengeluarkan kalimat tersebut
hanya kepada wujud-wujud terntentu yang mana wujud tersebut layak menyandang Gelar
Khaatam sebesar dan setinggi itu derajatnya untuk Khaatam Wali bagi Hadhrat Ali ra, untuk
Khaatam Hijrah bagi Hadhrat Umar ra, dll. Jadi tidak akan mungkin Baginda Nabi Besar
Muhammad Rasulullah SAW yang selalu mendapat petunjuk dari Allah SWT Yang Maha
Mengetahui akan bersikap (Na'udzubillah) plinplan bahwa akan memberi gelar Khaatam
Waliyullah dan Khaatamul Muhaajrin itu kembali pada yang lain. Adakah bukti bahwa Rasulullah
SAW memberikan gelar Khaatam yang sama pada 2 orang?

Jadi bolehlah ada waliyullah sesudah Hadhrat Ali ra tapi tidak akan sesempurna Ali ra.

Jadi Bolehlah ada yang Hijrah sesudah Hadhrat Umar ra tetapi tidak akan sesempurna Hijrahnya
Hadhrat Umar ra.

Jadi Boleh dibangun Mesjid Sesudah Mesjid Nabawi akan tetapi tidak akan ada Mesjid
sesempurna Mesjid Nabawi, dan seterusnya, dan seterusnya.

Maka begitu juga boleh jadi ada Nabi sesudah Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW
tapi tidak akan sederajat dengan beliau SAW dan karena begitu sempurnanya Islam dan Syariat
Al Quran maka jikapun ada Nabi maka dia haruslah dari pecinta Islam sejati, Murid dan Pecinta
dan Pembantu yang setia dari sang Majikan, siapakah majikannya yang dimulyakan Allah SWT
itu? Sang Majikan hanyalah Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW sejati dan Al
Qur'an sebagai satu-satunya Syariat dan Pegangannya yang sejati yang paling dicintainya.

Al Qur'an sebagai satu-satunya Kitab Suci yang murni Kalamullah Syari’at yang paling sempurna
dari semua Syari'at dan intisari dari Syari'at-Syari'at sebelumnya yang mana Syari‘at-Syari'at
sebelumnya belumlah sempurna. Hanya Al Qur'an-lah Kitab Suci yang mendapatkan pernyataan
‘sempurna’ dari Allah SWT. Maka jika Syariat-Syariat sebelumnya belumlah sempurna namun
cahaya Syari'at-Syari'at tersebut dapat membimbing manusia pada jalan menuju keruhanian
tertinggi yaitu KENABIAN apalagi Al Qur'an adalah Syari'at yang mengandung kesempurnaan
dari segala saripati cahaya Syari’at-Syari'at sebelumnya, apakah tidak mungkin lebih menerangi
manusia untuk menggapai keruhanian setinggi-tingginya di dalam Islam, yang pasti hanya di
dalam Islam namun tidak akan melebihi kesempurnaan dari junjungan kita Baginda Nabi Besar
Muhammad Rasulullah SAW.

Setiap Nabi adalah Guru ruhani untuk ummatnya dan Syari'at adalah petunjuk dari llahi maka jika
sang Guru dapat membimbing ummatnya sebagaimana sesuai dengan Syari’atnya maka sang
Guru itu dikatakan berhasil dalam tugasnya.

Maka jika sang Guru meminta ummatnya memahami dan melaksanakan kandungan Syari'atnya
maka apakah ada larangan untuk sang ummat memahami dan melaksanakan kandungan
Syari'atnya sebagaimana sang Guru memahami dan melaksanakan kandungan Syari'atnya
hingga sang ummat benar-benar menjadi bayangannya karena mabuk cintanya kepada sang
Guru didasari kecintaannya pada sang Guru karena Allah Ta’ala semata®?

Jika para Nabi terdahulu mendapatkan karunia menjadi Nabi bukanlah bermaksud memberi
khabar manusia yang hidup pada masa Syari'at-Syari'at tu berlaku bahwa “saya sudah mencapai
derajat Kenabian maka kalian tidak usah terlalu jauh memahami dan melaksanakan kandungan
cahaya Syari‘at ini”.



(karena kita tahu jika manusia melaksanakan apa yang tertulis dalam Syari'at dan melaksanakan
segala petunjuk Nabi-nya, dari zaman Nabi Adam as hingga Baginda Nabi Besar Muhammad
Rasulullah SAW — Allah Ta’ala selalu memberikan janji-janji kenikmatan tertinggi yaitu
kenikamatan “Ruhani” pada ummat yang ta’at pada Allah dan Rasulnya)

Maka karena sudah begitu tingginya derajat yang dimiliki Al Qur'an dalam hal kesempurnaan dan
sudah dapat pernyataan “sudah sempurna” dari Allah SWT dibandingkan dengan Syari’at-
Syari'at terdahulu yang tidak memperoleh pernyataan “sudah sempurna” dari Allah SWT Yang
Maha Mengetahui. Maka dengan itu sebagaimana Syari‘at-Syari’at terdahulu menerangi manusia
dengan cahayanya, maka cahaya Al Qur'an ribuan Kali lebih terang cahayanya dalam menyinari
manusia pada petunjuk untuk meraih martabat keruhanian setinggi-tingginya sebagaimana Allah
SWT menjanjikan pada ummat Islam dalam Surah Annisa yaitu jika kita beriman pada Allah dan
Rasulnya maka Allah akan memberikan kita karunia menjadi orang Soleh, Syahid, Siddiq atau
NABI.

Tingkatan ketiga:

yaitu Khaatam yang diucapkan oleh manusia umumnya yang tida ada campur tangan petunjuk
ruhani Tingkat Derajat yang Tinggi, tentulah makna Khaatam di sini adalah memiliki derajat yang
biasa-biasa saja karena khaatam tersebut adalah berupa pujian dan sanjungan dari seseorang
pada keahlian orang lain, maka boleh jadi si A mengeluarkan sanjungan Khaatam yang sama
pada 1 keahlian yang sama pada si B dan si C.

Jadi jika Allah dan Rasulnya melekatkan kalimat Khaatam hanya pada wujud tertentu dan tidak
pernah melekatkan kalimat Khaatam yang sama dengan wujud yang berbeda karena itu adalah
semata-mata keistimewaan yang hanya Allah Ta’ala yang memiliki wewenang dalam
menganugerahi keistimewaan suatu Derajat. Maka berbedalah jika manusia dengan penilaian,
rasa dan kehendak sendiri dalam memberikan kalimat Khaatam tersebut kepada orang lain
bahkan seorang manusia biasa (bukan Nabi) dalam memberikan gelar Khaatam yang sama
dapat ia tujukan pada 2-3 orang bahkan lebih.

Namun di sini Khaatam memiliki satu kesimpulan yaitu, Kesempurnaan (Perhiasan).

Menyinggung sedikit tentang kalimat Laa Nabiya Ba'da di situ jika dilihat melalui tatabahasa arab
maka kita makin mengerti dan terang sekali bahwa untulk “LAA” memiliki pengertian yaitu “LAA”
untuk Jabatan dan “LAA” untuk jenis.

Jika “LAA" untuk jenis maka kita dapat menyimpulkan dengan mudah yaitu “tidak ada lelaki di
rumah ini (memang tidak ada lelakinya)” maka berarti penyangkalan adanya jenis laki-laki dan
menguatkan dan membenarkan bahwa yang ada hanya jenis perempuan saja.

Tapi jika “LAA” untuk jabatan maka “tidak ada |elaki di rumah ini (padahal ada laki-lakinya)” kita
dapat menyimpulkan dengan mudah yaitu tidak ada laki-laki sempurna di rumah ini artinya
sindiran.

Maka kita dengan terang dan jelas dapat mengambil kesimpulan yaitu maksud jika Laa
dilekatkan pada Jabatan yaitu LAA NABIYA BA'DA.

Catatan untuk para sohib:

Sebenarnya kita baiknya memanfaatkan buku yang sudah disediakan di cabang-cabang
terdekat dan sebagaimana rangkuman ringkasan dalil “kewafatan Nabi Isa as” yaitu jika
kita menyalin ulang maka kita juga baiknya menampilkan tulisan-tulisan yang lengkap dan
lebih baiknya juga dengan arabnya agar lebih jelas tapi akan lebih baik kita gunakan buku-
buku yang sudah disediakan di cabang-cabang terdekat karena lebih praktis dan lebih
lengkap plus dalil-dalil dan arabnya (komplit alias tidak sekedar ringkasan) karena selain



bukti kewafatan Nabi Isa as juga tersedia buku analisa Khaatamannabiyyiina, bukti-bukti
Kenabian dari Hadis dan Al Qur'an selain daripada analisa Khaatamannabiyyina dan bukti-
bukti tentang tanda-tanda kedatangan Imam Mahdi berdasarkan Al Qur’an dan Hadis, juga
bukti-bukti “arti dari Nabiyullah Isa as yang dijanjikan atau Nabiyullah Isa as yang
dijanjikan (Al Masih Mau’ud as) dan Imam Mahdi adalah satu juga wujudnya”, banyak
lagilah buku-buku lainnya dan intinya kalau kita mau berinisiative untuk belajar maka
mintalah buku ke cabang-cabang terdekat.

Karena kalau kita menyalin ulang kita khwatir salah ketik dan dari itu khawatir malah
menjadi fitnah.

Cuma ya itulah jangan malas dalam mengambil buku-buku di cabang-cabang terdekat,
apalagi dapat diperoleh dengan gratis.



